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KATA PENGANTAR 
 

Permasalahan lingkungan hidup saat ini telah menjadi masalah serius yang 

harus terus diperhatikan. Amanah dari Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 
adalah setiap pemrakarsa pemegang Izin Lingkungan wajib melaporkan pelaksanaan 

pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilaksanakan sebagaimana tercantum 

dalam ijin tersebut. Sebagai wujud komitmen PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT 

dalam pengelolaan lingkungan hidup, maka dilakukan pemantauan pelaksanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dan melaporkannya secara berkala setiap 6 (enam) 
bulan sekali. Pelaksanaan pemantauan tersebut dilakukan pada pembangunan T/L 

150 kV Luwuk– PLTMG Luwuk - Toili dan Gardu Induk terkait di Kabupaten Banggai 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT bekerja sama dengan Pusat Studi 
Lingkungan dan Kependudukan LPPM-UNG melakukan kajian terhadap komponen 

lingkungan lokasi pembangunan  T/L 150 kV Luwuk– PLTMG Luwuk - Toili dan Gardu 

Induk terkait yang berlokasi di Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah yang 

terkena dampak dari kegiatan tahap konstruksi.  Laporan ini disusun dengan 

mengacu pada KepMen LH No. 45 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan 
Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL).  

Dengan selesainya dokumen ini, tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu.  Semoga laporan ini dapat bermanfaat sebagai 
acuan informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan hidup, terutama terkait dengan kegiatan pembangunan 

T/L 150 kV Luwuk– PLTMG Luwuk - Toili dan Gardu Induk terkait.  
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BAB I.   PENDAHULUAN 
 

 

A. IDENTITAS PERUSAHAAN 
 

Nama Pemrakarsa  : PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan    

     SULBAGUT 

Jenis Badan Hukum  : Badan Usaha Milik Negara 

Alamat    : Jl. Bethesda No. 32 Manado 95116 

Nomor Telepon  : 0431- 855630 
Nomor Fax   : 0431-855620 

Status Pemodalan  : APLN 

Bidang Usaha   : Kelistrikan 

 
Ijin-ijin yang terkait : 

- Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Banggai Nomor 503/001/DPMPTSP/IL/II/2018 tentang Izin 

Lingkungan Kegiatan Pembangunan Transmisi Line SUTT 150 kV Luwuk – 

PLTMG Luwuk – Toili dan Gardu Induk Terkait PT. PLN (Persero) UIP 
SULBAGUT di Kecamatan Luwuk Selatan, Nambo, Kintom, Batui, Batui 

Selatan, Toili dan Moilong Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Selatan. 

- Keputusan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai No. 

660/02/Bid. I/DLH/2017 tentang Ijin Lingkungan Rencana Pembangunan 

Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) di Desa Nonong , Kecamatan 
Batui, Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah 

 

B. LOKASI KEGIATAN 

Lokasi rencana kegiatan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili melewati 

beberapa Kecamatan yaitu Kecamatan Luwuk Selatan, Kecamatan Nambo, Kecamatan 

Kintom, Kecamatan Batui, Kecamatan Batui Selatan, Kecamatan Moilong dan 
Kecamatan Toili. Lokasi tersebut melintas di Desa/Kelurahan Simpong, Maahas, 

Bubung, Koyoan, Nambo Lempek, Lontio, Padungnyo, Uling, Manyula, Padang, 

Tangkiang, kalolos, Buyangge, Uso, Honbola, lamo, Balantang, Batui, Tolando, Bugis, 

Ondo-ondolu, Kayowa, Nonong, Sinorang, Toili, Slmate Harjo, Karya Jaya, Cendana, 

Putra, dan Desa Singkoyang.  Kemudian Rencana PLTMG Luwuk (40 MW) berada di 
Desa Nonong, Kecamatan Batui Kabupaten Banggai Sedangkan Gardu Induk (GI) 

Luwuk berada di Kelurahan Simpong, Kecamatan Luwuk Selatan dan Gardu Induk 

Toili Berada Di Desa Singkoyo, Kecamatan Toili.  Peta lokasi ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

Lokasi PLTMG Luwuk berada di Desa Nonong Kecamatan Batui Kabupaten Banggai. 

Gardu Induk (GI) Luwuk di Kelurahan Simpong dan  melewati jalur diantara PLTMG 

(40 MW) Luwuk di desa Nonong Kecamatan Batui, hingga Gardun Induk Toili yaitu 

melewati Kecamatan Luwuk Selatan, Kecamatan Nambo, Kecamatan Kintom, 
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Kecamatan Batui, Kecamatan Batui Selatan, Kecamatan Moilong dan Kecamatan Toili, 

Kabupaten Banggai.  

 

Gambar 1. Peta kelas lereng  T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi PLTMG Luwuk  



Laporan Pemantauan RKL-RPL 

T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI Terkait 

 
 
 

3 
 

 

Gambar 3. Peta Lokasi GI Luwuk 

 

Gambar 4. Peta Lokasi GI Toili 
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C. DESKRIPSI KEGIATAN TAHAP KONSTRUKSI 

Rencana pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI terkait akan 

dilaksanakan pada tahap konstruksi adalah sebagai berikut (PT. PLN (Persero) UIP 

Sulbagut, 2018) 

1. Rekruitmen Tenaga Kerja 

 
Rekruitmen tenaga kerja yang dimaksud disini adalah mulai didatangkannya para 

tenaga kerja berdasarkan pada volume pekerjaan yang dilakukan. Kebutuhan 

kualifikasi tenaga kerja meliputi: tenaga ahli, tenaga administrasi, tenaga pengawas 

lapangan, tukang dan buruh.  

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan terlibat langsung dalam tahapan kegiatan 
mengalami fluktuasi sesuai dengan tahap kegiatan yang dilaksanakan. Dalam 
pelaksanaannya perekrutan tenaga kerja disesuaikan dengan kebutuhan pihak ketiga 
(Kontraktor Pelaksana) yang ditunjuk oleh PT PLN (Persero) melalui prosedur yang 
telah berlaku.  
Tenaga kerja pada konstruksi PLTMG Luwuk pada periode Januari – Juni ditunjukkan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tenaga kerja konstruksi pada PLTMG Luwuk periode Januari – Juni 2019 

No Jabatan Jumlah 
1. Project Manager  1 orang 
2. Site Manager 1 orang 
3. Project control 1 orang 
4. Site Adm 1 orang 
5. HSE Manager  1 orang 
6. Koordinator HSE 1 orang 
7. Administrasi HSE 1 orang 
8. Asisten HRD 1 orang 
9. Administrasi HRD 1 orang 
10. Koordinator GA 1 orang 
11. GA 3 orang 
12 Time Keeper 1 orang 
13. SPV Ware House 1 orang 
14. Material Kontrol  1 orang 
15. Procurement 1 orang 
16 Koordinator Security 1 orang 
17 Security 15 orang 
18. Office boy 4 orang 
19.  Superintendent Civil 1 orang 
20. Superintendent Mechanical 1 orang 
21. SPV Civil 1 orang 
22. SPV Mechanical 1 orang 
23. SPV Electrical 1 orang 
24 SPV Surveyor 2 orang 
25 HSE Safety Man 5 orag 
26 HSE Environman 1 orang 
27 Environman 6 orang 
28. Rigger 4 orang 
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No Jabatan Jumlah 
29. Helper Rigger 1 orang 
30 Ass Surveyor 1 orang 
31 Surveyor 3 orang 
32 Leader Structure 1 orang 
33. Structure 11 orang 
34. Leader Rebar 1 orang 
35 Rebar 15 orang 
36 Ware house 6 oramg 
37 Leader Electric 1 orang 
38 Suporting 5 orang 
39 Leader Civil 6 orang 
40 Civil 95 orang 
41 Foreman Civil 1 orang 
42 Leader Mechanical 1 orang 
43 Mechanical 5 orang 
44 Elektrik 4 orang 
45 Leader Equipment 2 orang 
46 Operator Excavator 2 orang 
47 Driver 8 orang 
48 Operator Vibro 1 orang 
49 Operator Crane 1 orang 
20 Helper 4 orang 
 Total 200 orang 

Sumber : PT. Dalle Engineering Construction, 2019 

 
Tabel 2. Tenaga kerja pada konstruksi GI Luwuk  

No Jabatan Jumlah 
1. Site Manager 1 orang 
2. K3 1 orang 
3. Administrasi 1 orang 
 Sub Kontraktor Sipil  
4. Direktur 1 orang 
5. Administrasi 1 orang 
6. Logistik 2 orang 
 Total 7 orang 

Sumber : PT. Amanda Gumulung Sejahtera, 2019 
 
Tabel 3. Tenaga kerja pada konstruksi GI Toili periode Januari – Juni Tahun 2019 

No Jabatan Jumlah 
1. Site Manager 1 orang 
2. HSE 1 orang 
3. Administrasi 1 orang 
4. Pengawas Lapangan 1 orang 
 Total 4 orang 

Sumber : PT. Amanda Gumulung Sejahtera, 2019 
 
Tenaga kerja pada konstruksi tower pada periode Januari – Juni 2019 sejumlah 5 
regu.  
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2. Pembangunan dan Pengoperasian Base Camp 

Basecamp pekerja merupakan tempat tinggal staf dan tenaga kerja proyek. 

Masing-masing dilengkapi dengan fasilitas kamar mandi, toilet dan dapur. 

Penempatan basecamp pekerja dibuat terpisah, basecamp pekerja dibangun 

tidak jauh dari lokasi proyek. Penempatan basecamp pekerja di luar lokasi 

proyek harus memperhatikan faktor lingkungan sekitar, terutama dalam 

pembuatan sanitasi. Desain bangunan ini biasa bersifat semipermanen dengan 

ukuran berkisar 200 m2. Fasilitas ini bersifat sementara untuk menunjang 

kegiatan pembangunan PLTMG Luwuk (40 MW). 

Di sekitar basecamp juga ditempatkan Direksi Kit, Pos Keamanan dan Gudang. 

Direksi keet adalah ruangan yang dibangun sebagai tempat pekerja bagi para 

staf dari kontraktor, pengawas, maupun pemilik proyek di lapangan. Ruangan 

ini dilengkapi beberapa fasilitas seperti ruang pimpinan, ruang rapat, ruang 

kerja staf, mushola dan toilet. Gudang terdiri atas gudang material dan gudang 

peralatan. Gudang ini berfungsi untuk mengamankan material dan peralatan 

dari kerusakan baik oleh alam maupun oleh manusia. Basecamp dan direksi 

keet yang digunakan, akan dibangun di lokasi pembangunan PLTMG Luwuk 

(40 MW), yang terletak pada bagian pinggiran tapak proyek dan berdekatan 

dengan jalan akses masuk menuju lokasi kegiatan. 

 

Gambar 5. Layout Basecamp 
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3. Mobilisasi Peralatan dan Material 

Peralatan konstruksi yang dimaksud dalam Pembangunan Transmisi Line 
SUTT 150 kV Luwuk Selatan - Tolili, PLTMG (40 MW) Luwuk, dan Gardu Induk 
Terkait didatangkan dari luar lokasi kegiatan. 
Material peralatan terdiri dari winch, puller, roda kawat, lifting road dan tiang 
penyangga. Alat-alat yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan 
konstruksi disajikan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Penggunaan Peralatan Rencana Kegiatan Pembangunan Transmisi 

Line SUTT 150 kV Luwuk Selatan - Tolili, PLTMG (40 MW) Luwuk, dan 
Gardu Induk Terkait 

 
No Jenis Kegiatan Konstruksi Peralatan 

1 Pembersihan tanah dan pengukuran 
posisi  pondasi 

Cangkul, sabit, sekop, linggis, 
palu, meteran, bor ukur 

2 Penggalian tanah untuk pondasi Mesin pancang, molen, sekop, 
timba, ember 

3 Pondasi tower Mesin pancang, tempelete, 
teodolit, molen, sekop, timba 

4 Pendirian tower Tool set, wing jimpole, katrol 
5 Pemasangan isolator dan 

accessories 
Tool set, wing jimpole, katrol 

6 Stringing Mesin stringing, winc/puller, 

tensioner, kawat pancingan, 
acuisner, pengukur tegangan 
tarikan, spanners, pulling bonds, 
hidrolic press 

7 Pembangunan gardu induk Buldozer, excavator dan vibrator 
engine 

8 Mobilisasi peralatan dan 
material 

Truk gandeng dan dump truck 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut, (2018) 

 

Peralatan berat yang sedang beroperasi saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

adalah : 

- Excavator  : 1 unit 

- Excavator mini  : 1 unit 

- Dumptruck 6 ton : 4 unit 
- Crane   : 3 unit 

- Vibro compactor : 1 unit 

Mobilisasi material dalam tahap konstruksi yang dimaksud dalam Pembangunan 

Transmisi Line SUTT 150 kV Luwuk Selatan - Tolili, PLTMG (40 MW) Luwuk, dan 

Gardu Induk Terkait adalah dengan mendatangkan material ke lokasi proyek guna 

menunjang segala keperluan yang berhubungan dengan proses konstruksi serta 

pembangunan sarana-prasarana yang dibutuhkan. Material bangunan yang 
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dibutuhkan dalam pembangunan jaringan dan gardu meliputi semen, batu, pasir, 

semen, besi beton, besi baja, pipa, steel structure, kabel, kayu, genteng dan 

sebagainya. Material tower dan kawat serta peralatan gardu induk didatangkan dari 

luar lokasi kegiatan dan didistribusikan ke setiap lokasi dan site. Batu dan pasir 

didatangkan dari daerah terdekat lokasi. 

Pengangkutan peralatan dan material yang akan digunakan untuk pembangunan 

pondasi dan tower akan dilakukan menggunakan kendaraan truk ke lokasi tertentu 

(main road) yang kemudian diteruskan dengan pengangkutan menggunakan tenaga 

buruh ke lokasi tower yang dituju. 

 

4. Pematangan Lahan 

Kegiatan pematangan lahan yang diperlukan antara lain meliputi pekerjaan-

pekerjaan berikut : 

1. Pekerjaan pembersihan (clearing, grubbing dan stripping top soil) meliputi 

pembersihan lahan dari tumbuh-tumbuhan, batuan permukaan dan 

pengupasan permukaan tanah lunak, termasuk pembuatan jalan 

sementara menuju area penempatan material pembersihan itu sendiri. 

Khusus top soil akan ditempatkan di pinggiran lokasi yang selanjutnya 

digunakan untuk keperluan landscaping 

2. Pekerjaan galian dan pengurugan yang akan dilakukan sesuai dengan 

kondisi lahan untuk daerah yang terlalu tinggi dari elevasi yang 

direncanakan perlu dilakukan pekerjaan galian. Sedangkan untuk area 

yang lebih rendah akan diurug dengan material yang memenuhi kriteria 

tanah urug untuk selanjutnya dipadatkan. Apabila tanah galian di lokasi 

memenuhi kriteria tanah urug, maka hasil galian tersebut ditempatkan di 

lokasi sementara untuk selanjutnya digunakan sebagai tanah urug. Tetapi 

apabila tidak memenuhi syarat, maka hasil galian akan dibuang ke luar 

lokasi. 

3. Pekerjaan stabilisasi lereng (rock slope stabilization) perlu dilakukan 

apabila lokasi yang dipilih memiliki perbedaan tinggi yang cukup 

signifikan, sehingga diperlukan beda elevasi antara bangunan utama 

pembangkit dengan bangunan penunjang seperti coal yard, ash disposal 

area atau switchyard. Jenis stabilitas lereng sangat tergantung dari kondisi 

beda tinggi, jenis tanah dan sudut kemiringan lereng. 

4. Pekerjaan pagar, pintu pagar dan pos keamanan lokasi proyek yang 

diperlukan untuk memberikan batas lokasi proyek yang akan digunakan 

dan mempermudah pengawasan dan pengamanan lokasi proyek. 

Untuk sumber material yang akan digunakan pada kegiatan pematangan lahan 

akan diambil dari perusahaan yang bergerak di bidang penambangan bahan 

galian batuan untuk menghindari penambangan liar. 
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5. Pembangunan Bangunan Utama dan Fasilitas Penunjang 

a. Kegiatan Pembangunan Fasilitas Pembangkit Listrik 

Desain Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) mengacu pada 
standard PLN (SPLN) maupun International Standard and Code, antara lain IEC 

Standard (International Electrotechnical Commission) dan ANSI (American 

National Standard Institute). Standard tersebut mengatur semua sistem 
elektrikal dan spesifikasi instrumen sehingga mendukung Power Plant yang 
aman dan handal. 
Dari penjelasan diatas secara umum, pembangunan fasilitas kedua PLTMG ini 
terdiri atas pekerjaan sipil, pekerjaan mekanikal, pekerjaan elektrikal serta 
pekerjaan instalasi dan testing 
 
Pekerjaan Sipil 

Pekerjaan sipil meliputi pekerjaan struktur dan pekerjaan arsitektur, yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

Pekerjaan Struktur; 

Struktur yang akan digunakan untuk PLTMG Luwuk (40 MW) pada dasarnya 

akan terdiri dari dua jenis struktur, yaitu 

• Struktur Baja 

Struktur baja dipilih untuk gedung dan tempat penampungan atau bangunan 

yang membutuhkan waktu konstruksi yang cepat. 

Struktur baja biasanya diproduksi dan dibuat workshop dan diinstalasi di atas 

tapak proyek. Struktur baja untuk bangunan dan struktur penampungan dari 

pembangkit listrik yaitu sebagai berikut 

1) Gedung Pembangkit Tenaga Listrik (Gas engine building) 

2) Gedung instalasi pengolahan Air 

3) Gedung instalasi pengolahan air limbah (WWTP/IPAL) 

4) Gedung generator mesin gas darurat 

5) Workshop, gudang dan gedung garasi 

6) Stasiun pemadam kebakaran 

7) Stasiun penyimpanan bahan bakar Gas 

8) Bangunan instalasi sistem udara bertekanan 

9) Stasiun pompa 

 

• Struktur Beton Bertulang 

Struktur beton bertulang biasanya membutuhkan waktu konstruksi lebih 

lama dibandingkan dengan struktur baja. Bangunan dan struktur di lokasi 

proyek yang akan dibangun dari kerangka beton bertulang yaitu sebagai 

berikut. 

1) Gedung Kontrol Pusat 

2) Gedung Administrasi 

3) Mesjid 
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4) Bangunan Gardu Listrik 

5) Asrama 

6) Rumah Penjaga 

7) Kantin 

 

•Desain Pondasi 

Pondasi yang digunakan ada dua, yaitu pondasi dalam dan pondasi dangkal. 

Gedung dan bangunan utama di lokasi proyek yang harus didukung oleh 

pondasi dalam, misalnya. 

1) Pondasi gedung pembangkit tenaga listrik (Gas engine building) 

2) Pondasi untuk dudukan fasilitas Mobile Power Plant. 

3) Cerobong 

4) Equipment Foundation 

5) Gedung Kontrol Pusat 

6) Fasilitas instalasi pengolahan air limbah 

7) Pondasi tangki 

8) Fasilitas pengolahan air 

9) Bangunan gardu 

10) transformator utama 

11) Workshop, gudang dan garasi 

12) Stasiun pemadam kebakaran 

13) Stasiun bahan bakar gas 

14) Sistem udara bertekanan 

15) Stasiun pompa 

16) Generator mesin gas darurat 

Beberapa bangunan dan struktur yang dapat menggunakan pondasi dangkal, 

misalnya 

1) Gedung administrasi 

2) Mesjid/Musholla 

3) Asrama 

4) Kantin 

5) Rumah jaga 

6) Drainase dan oil separator 

7) Area jalan 

8) Area parkir 

9) Ruang terbuka hijau dan taman 

10) Fasilitas lainnya 

 
b). Pekerjaan Arsitektur; 

Desain arsitektur bangunan biasanya dibuat dengan mempertimbangkan gaya 

dan arsitektur lokal. Namun, karena gaya dan arsitektur bangunan harus 
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sesuai dengan fungsinya masing-masing, tidak semua bangunan dapat 

dirancang sesuai dengan gaya lokal. Beberapa bangunan mungkin mengadopsi 

gaya tradisional lokal seperti gedung administrasi, mesjid dan asrama. 

Bangunan dan struktur lainnya harus dirancang seperti tipe bangunan dan 

struktur umum sesuai dengan standar pembangkit listrik tenaga mesin gas. 

Bangunan struktur baja biasanya menggunakan atap logam dan papan logam. 

Atap dan dinding untuk pembangkit listrik harus memiliki dinding ganda yang 

dilengkapi dengan peredam suara. Rangka atap bangunan menggunakan atap 

logam yang terisolasi. Lantai dari struktur menggunakan plat beton bertulang 

dengan lapisan akhir menggunakan trowel baja monolitik. Terutama untuk 

lantai berperan berat, plat lantai disediakan dengan bahan pengeras lantai. 

Bangunan berstruktur beton bertulang biasanya menggunakan plat beton 

sebagai atap atau atap keramiknya (terutama untuk gedung administrasi, 

masjid dan asrama). Dindingnya terbuat dari dinding bata atau dinding blok 

beton (batako). Langit-langit untuk gedung administrasi dan ruang kontrol 

dilengkapi dengan plafon. Lantai terbuat dari keramik, kecuali untuk ruang 

kontrol biasanya diberikan dengan raised floor (lantai dengan strukur yang 

ditinggikan). Sistem ventilasi diperlukan untuk semua bangunan. Terutama 

untuk ruang kontrol dan bangunan administrasi, sistem pendingin udara 

harus disediakan dimana pun diperlukan. 

 

 
Gambar 6. Ilustrasi desain bangunan PLTMG Luwuk (40 MW) 

b) Pekerjaan Mekanikal 
Pekerjaan mekanikal utama dari sebuah pembangkit listrik tenaga mesin gas 
adalah pekerjaan instalasi mesin pembangkit berbahan bakar gas dan 
instlalasi sistem suplay bahan bakar gasnya. 
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Kedua unit pembangkit listrik ini merupakan mesin generating set yang 
menggunakan bahan bakar dual-fuel (bisa menggunakan gas alam atau bahan 
bakar minyak). 
PLTMG Luwuk (40 MW) akan menggunakan 5 mesin (engine) 4 tak dengan 
kapasitas masing-masing mesin sebesar 8 MW. Pada PLTMG ini Engine dan 
Generator sudah menyatu dengan alignment setting dari pabrikan dan tidak 
memerlukan angkur untuk duduk di atas pondasi karena memiliki sistem 
Common Base Frame menggunakan steel spring element. 

 

 

Gambar 7. Ilustrasi Generator Mesin Gas PLTMG Luwuk 

Hal lain yang istimewa dari jenis pembangkit mesin gas ini adalah start-up 
mesin generating set hanya membutuhkan beberapa menit untuk dapat 
memasok daya listrik ke konsumen. Hal ini sangat baik untuk melayani 
fluktuasi permintaan beban listrik pada sistem distribusi PLN setempat. 
Jenis mesin penggerak awal generating set ini mempunyai karakteristik yang 
cukup istimewa dilihat dari beberapa aspek. Dari segi penggunaan bahan 
bakar, jenis mesin ini mempunyai efisiensi yang relative tinggi dibanding 
dengan jenis mesin pembakaran dalam (internal combustion engine) lainnya, 
sehingga secara ekonomi ini sangat baik diaplikasikan oleh perusahan yang 
bergerak pada usaha konversi energi. 
Kondisi pembangunan PLTMG Luwuk (40 MW) saat pemantauan semester 1 
Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 8. 
 

 
 

Gambar 8. Kondisi pembangunan PLTMG Luwuk (40 MW) saat pemantauan 

semester 1  Tahun 2019 
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b. Pembangunan tower 

Tower adalah konstruksi bangunan yang kokoh, berfungsi untuk menyangga/ 

merentang kawat penghantar dengan ketinggian dan jarak yang cukup agar aman 

bagi manusia dan lingkungan sekitarnya. Adapun luas lahan yang dipakai untuk tiap 

tower adalah ± 625 meter (15 x 15) dengan jumlah 78 tower.  

Kegiatan pembangunan tower meliputi: 

1. Pondasi 

2. Erection 

Erection Tower dilaksanakan setelah pondasi tower dinyatakan benar-benar 

mengeras. Usai pengecoran pondasi tower, maka erection tower dapat dilakukan 

minimal 28 hari pengecoran untuk mencapai kuat tekan maksimal beton, namun 

dalam keadaan tertentu dapat digunakan zat adiktif untuk mempercepat 

perkerasan beton dan erection dapat dilakukan dalam waktu 7 hari setelah 

pengecoran. Erection tower dilakukan potong demi potong perbagian tower 

dimulai dari bawah keatas, crossarm dimulai dari bagian atas ke bawah, 

dirangkai dengan sistem baut dan dilakukan pengikatan dengan baut. 

3. Stringing /Penarikan konduktor (kabel) 

Pekerjaan stringing, yang dimaksud disini adalah memasang konduktor (kabel), 

pada transmisi tegangan tinggi yang meliputi pemasangan insulatorset, 

penarikan konduktor (kabel), pemasangan peralatan bantu (accessories). 

Pekerjaan stringging dilakukan setelah erection tower selesai dan isolator selesai 

dipasang, akan tetapi sebelum melakukan pekerjaan ini terlebih dahulu 

dilakukan pembersihan ruang bebas yang akan dilalui oleh konduktor (kabel). 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 (8 April 2019), pekerjaan 

pembangunan tower telah dimulai. Proses pembangunan tower yang sedang 
berlangsun adalah: 

T/L 150 kV Luwuk – Toili Section 1 dan Section 2: 

- Pondasi Done 15/133 terdiri dari TIP 02, TIP 04, TIP 09, TIP 10, TIP 11, TIP 

12, TIP 16, TIP 18, TIP 19, TIP 20, TIP 34, TIP 35, TIP 36, TIP 37, TIP 39 

- Jumlah team : 5  
- TIP 03 :  

Galian   : 4/4 leg 

Rebar   : 4/4 leg 

Formwork :  4/4 leg 

Concrete : 4/4 leg 
- TIP 05: 

Galian   : 4/4 leg 

Rebar   : 4/4 leg 

Formwork :  4/4 leg 

Concrete : 4/4 leg 

- TIP 13 : 

Galian   : 3/4 leg 

Rebar   : 3/4 leg 

Formwork :  3/4 leg 

Concrete : 3/4 leg 
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- TIP 14 : 

Galian   : 4/4 leg 

Rebar   : 4/4 leg 

Formwork :  4/4 leg 
Concrete : 4/4 leg 

- TIP 15 : 

Galian   : 2/4 leg 

Rebar   : 2/4 leg 

Formwork :  2/4 leg 
Concrete : 2/4 leg 

- TIP 17 : 

Galian   : 4/4 leg 

Rebar   : 4/4 leg 

Formwork :  4/4 leg 
Concrete : 4/4 leg 

- TIP 38 : 

Galian   : 4/4 leg 

Rebar   : 4/4 leg 

Formwork :  4/4 leg 
Concrete : 4/4 leg 

 
c. Pembangunan Gardu Induk 

Gardu Induk merupakan sub sistem dari sistem penyaluran (transmisi) tenaga listrik, 

atau merupakan satu kesatuan dari system penyaluran (transmisi). Penyaluran 

(transmisi) merupakan sub sistem dari sistem tenaga listrik, berarti gardu induk 

merupakan subsub sistem dari sistem tenaga listrik. Sebagai sub sistem dari system 

penyaluran (transmisi), gardu induk mempunyai peranan penting, dalam 

pengoperasiannya tidak dapat dipisahkan dari system penyaluran (transmisi) secara 

keseluruhan. 

Gardu induk yang akan dibangun merupakan jenis gardu induk konvensional yang 

menggunakan isolasi udara antara bagian yang bertegangan yang satu dengan bagian 

yang bertegangan lainnya. Gardu induk jenis ini adalah gardu induk yang sebagian 

besar komponennya ditempatkan di luar gedung, kecuali komponen kontrol, sistem 

proteksi dan sistem kendali serta komponen bantu lainnya, ada di dalam gedung. 

Adapun komponen-komponen atau bagian-bagian sipil dan mekanikal dari sebuah 

sistem gardu induk dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Komponen sipil dan mekanikal gardu induk 

No Bagian Komponen sipil dan mekanikal 

1 Switchyard a. Pondasi (dudukan) peralatan 
- Transformator daya 
- Circuit Breaker (CB) 
- Disconecting Switch (DS) 
- Capasitor Volatge Transformer 

(CVT) 
- Current Transformer (CT) 
- Lightning Arrester (LA) 
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No Bagian Komponen sipil dan mekanikal 

- Potential device (PD) 

b. Got kabel 
- Adalah tempat peletakan kabel yang 

menghubungkan antara peralatan di 
switchyardmaupun antara peralatan di 
switchyard dengan peralatan di gedung 
control 

- Jenis (dimensi) kabel duct, D 250, D-300, 
D-400, D-600, D-900, D-1200 dan D-
1500 tergantung Kebutuhan 

c. Komponen mekanikal 
- Serandang, terdiri dari: serandang 
- peralatan, serandang post, 
- serandang beam. 
- Rak kabel dan plat bordes untuk 
- penutup got kabel 
- Pagar keliling GI 

2 Gedung Kontrol a. Komponen sipil 
- Ruang peralatan kontrol (kendali) & 

ruang cubicle 
- Ruang operator 
- Ruang kantor GI 
- Ruang Relay 
- Ruang komunikasi 
- Ruang battery 
- Pondasi peralatan (panel relay, panel 

kontrol, cubicle dll) 
- Got kabel (cable duct) 

b. Komponen mekanikal 
- Air conditioning (AC) 
- Rak kabel yang dijadikan sebagai 

penempatan kabel, yang 
menghubungkan antara peralatan yang 
ada di switchyard dengan komponen 
yang ada digedung kontrol, maupun 
yang menghubungkan komponen yang 
ada di gedung kontrol 

3 Sarana dan prasarana a. Jalan di area switchyard, jalan masuk ke GI 
jalan di sekeliling gedung control 

b. Pagar keliling GI 
c. Tempat parkir kendaraan dan halaman 

gedung control 
d. Saluran air limbah dan saluran air di area 

switchyard 
e. Gedung tempat penyimpanan material/ 

peralatan 
f. Kamar mandi/ WC 
g. Pos keamanan (pos satpam) 
h. Taman di sekeliling gedung control 
i. Fasilitas air bersih 
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No Bagian Komponen sipil dan mekanikal 

4 Sistem proteksi a. Proteksi transformator daya 
b. Proteksi penghantar SUTT 
c. Proteksi busbar dan proteksi penyulang 20 

kV 
5 Komponen Listrik 

Penunjang 
a. Konduktor tembaga atau plat 

tembaga untuk grounding peralatan 
b. Cable schoon BC untuk grounding 

peralatan 
c. Ground Rod untuk instalasi 

pembumian peralatan 
a. GSW atau ground wire (kawat 

pertanahan) 
b. Klem-klem untuk GSW, terdiri dari: 

Tension Clamp, Jumper Clamp, PG 
Clamp 

c. Kabel kontrol, yang terdiri dari jenis 
kabel: NYY, CVVS, NYM, NYMT, NYCY 
dan lain-lain. Kable ini terdiri dari 
berbagai ukuran 

d. Kabel daya 20 kV (XLPE atau jenis 
lainnya) 

e. Termination kit dan sepatu kabel 
f. Komponen pengatur beban 
g. Komponen SCADA 
h. Instalasi penerangan dalam gedung 

maupun pada halaman (sekitar 
gedung kontrol) dan pada switchyard 

i. Instalasi air conditioning (AC) pada 
gedung kontrol 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut, (2018) 

 

Kondisi pembangunan GI Toili saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan 

pada Gambar 9. 

     
Gambar 9. Kondisi pembangunan GI  Toili saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 
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Gambar 10. Kondisi pembangunan GI  Luwuk saat pemantauan semester 1 Tahun 

2019 

D. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR 

Pemantaun T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan Gardu Induk terkait 

dilaksanakan pada Bulan April Tahun 2019. Pada saat pemantauan, pekerjaan 
konstruksi tower yang telah efektif berjalan adalah Section 1 dan section 2. Section 3 

belum efektif berjalan.  

Kegiatan di lingkungan sekitar yang turut memberikan dampak terhadap kualitas 

lingkungan di sekitar lokasi pembangunan adalah : 

- Kegiatan Asphalt Mixing Plant (AMP) yang berada di sekitar lokasi PLTMG 
Luwuk yang turut memberikan dampak terhadap peningkatan kadar debu di 

udara. 

- Kegiatan pertanian yang berada di jalur-jalur pembangunan tower yang turut 

memberikan dampak terhadap erosi dan sedimentasi. 

- Kegiatan pemukiman masyarakat yang turut memberikan dampak terhadap 

peningkatan jumlah limbah domestik. 
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BAB II. PELAKSANAAN DAN EVALUASI 
 

A. PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan 

lingkungan mengacu pada dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG 

Luwuk – Toili dan gardu induk terkait yang telah disahkan melalui Keputusan Kepala 
Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Banggai 

Nomor 503/001/DPMPTSP/IL/II/2018 tentang Izin Lingkungan Kegiatan 

Pembangunan Transmisi Line SUTT 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan Gardu 

Induk Terkait PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT di Kecamatan Luwuk Selatan, 
Nambo, Kintom, Batui, Batui Selatan, Toili dan Moilong Kabupaten Banggai Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

 

1) Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) 

Pada hakekatnya pengelolaan lingkungan hidup mengandung arti pencegahan, 
pengendalian, dan penanggulangan dampak-dampak terhadap lingkungan hidup 
yang bersifat negatif dan meningkatkan dampak positif yang timbul sebagai akibat 
dari suatu rencana kegiatan dalam hal ini adalah rencana pembangunanTransmisi 
Line SUTT 150 kV Luwuk -Toili, PLTMG Luwuk (40 MW), Gardu Induk terkait. 
Pengelolaan lingkunganhidup akan berorientasi pada upaya pengelolaan lingkungan 
hidup yang tepat dan dapat diaplikasikan 
Secara detail rencana pengelolaan lingkungan ditunjukkan pada Tabel 6 
 
2) Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) 

Pemantauan lingkungan hidup pada dasarnya merupakan alat untuk mengevaluasi, 
apakah pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang direncanakan dapat berjalan 
dengan efektif atau tidak. Pemantauan lingkungan hidup merupakan pekerjaan 
pengukuran, sampling, pengamatan dan pengumpulan informasi terhadap komponen 
lingkungan hidup secara berulang-ulang pada selang waktu dan lokasi tertentu. Oleh 
karena itu hasil pemantauan lingkungan hidup Rencana pembangunan Pembangunan 
Transmisi Line SUTT 150 kV Luwuk -Toili, PLTMG Luwuk (40 MW), Gardu Induk 
terkait nantinya akan disampaikan pada instansi yang terkait. 
Secara detail rencana pemantauan lingkungan ditunjukkan pada Tabel 7. 
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Tabel 6. Rencana pengelolaan lingkungan (RKL) pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan Gardu Induk terkait 

 

No 

Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 

Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

I Kegiatan Penerimaan Tenaga Kerja     

1. Komponen sosial 
berupa 
Peningkatan 
Kesempatan 
Kerja 

Kegiatan 
Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Konstruksi 
pada tahap 
konstruksi 

Jumlah masyarakat 
lokal yang diterima 
sebagai tenaga 
kerja konstruksi 
minimal 50%yaitu ( 94 
orang) dari jumlah 
tenaga kerja 
konstruksi yang 
dibutuhkan sekitar 
187 0rang. 

- Memasang papan pengumuman 
secara terbuka di balai Kelurahan dan 
kantor kecamatan yang berkaitan 
dengan lowongan dan jenis pekerjaan 
yang dapat diisi masyarakat lokal. 

- Penerima tenaga kerja Konstruksil 
yang dibutuhkan mengutamakan 
warga local sesuai dengan kualifikasi 
dan ketersediaan lapangan kerja 

- Penerimaan tenaga kerja secara 
transparan dan memberikan 
kesempatan kerja dan prioritas 
utama kepada 

Masyarakat yang 
berada di sekitar 
lokasi kegiatan yang 
termasuk dalam 
wilayah administrasi 
Desa/ Kelurahan 
(Kecamatan, Luwuk 
Selatan, Nambo, 
Kintom, Batui, Batui 
Selatan Moilong dan 
Toili). 

Selama Masa 
Konstruksi 

Pelaksana : 
PT. PLN (Persero) UIP 
Sulbagut 
 
Pengawas : 

- Dinas Ketanaga 
Kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 

2 Komponen sosial 
berupa 
Peningkatan 
Pendapatan 

Kegiatan 
Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Konstruksi 

Besarnya 
pendapatan 
masyarakat yang 
bekerja sebagai 
tenaga konstruksi 
minimal sama 
dengan UMP 
Provinsi Sulawesi 
Tengah dalam 
sektor konstruksi 

- Memberikan upah kerja berdasarkan 
tingkat upah minimum 
kabupaten/Kota Sulawesi Tengah 
yaitu sebesar Rp 1.965.232./UMP 
tahun 2018. 

- Memberikan jaminan 
ketenagakerjaan kepada para pekerja 
seperti BPJS Ketenagakerjaan dan 
BPJS Kesehatan. 

- Berkoordinasi dengan pemerintah 
Kabupaten Luwuk Bangai dalam 
perekrutan tenaga kerja Konstruksi. 

- Berkoordinasi dengan Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmingrasi Kabupaten 
Banggai berkaitan penerimaan tenaga 
kerja 

Masyarakat yang 
berada di sekitar 
lokasi kegiatan yang 
termasuk dalam 
wilayah administrasi 
Desa/ Kelurahan 
(Kecamatan, Luwuk 
Selatan, Nambo, 
Kintom, Batui, Batui 
Selatan Moilong dan 
Toili). 

Selama Masa 
Konstruksi 

Pelaksana : 
PT. PLN (Persero) UIP 
Sulbagut 
 
Pengawas : 

- Dinas Ketanaga 
Kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

3 Komponen sosial 
berupa timbulnya 
konflik sosial 

Kegiatan 
Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Konstruksi 

Hilangnya konflik 
sosial yangtimbul di 
masyarakat 

- Melakukan Pengelolan secara optimal 
pada dampak primer 

- Memberikan perlakuan yang sama 
terhadap semua tenaga kerja 
(pendatang termasuk asing dan lokal) 

- Melakukan aktifitas social (seperti 
olah raga, rekreasi dll) yang 
melibatkan tenaga kerja pendatang 
dan tenaga kerja local 

- Memberikan pemahaman budaya 
lokal terhadap tenaga kerja 
pendatang 

- Berkoordinasi dengan pemerintah 
Kabupaten Banggai dalam perekrutan 
tenaga kerja Konstruksi 

- Berkoordinasi dengan Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmingrasi Kabupaten 
Banggai berkaitan penerimaan tenaga 
kerja 

Masyarakat yang 
berada di sekitar 
lokasi kegiatan yang 
termasuk dalam 
wilayah administrasi 
Desa/ Kelurahan 
(Kecamatan, Luwuk 
Selatan, Nambo, 
Kintom, Batui, Batui 
Selatan Moilong dan 
Toili). 

Selama Masa 
Konstruksi 

Pelaksana : 
PT. PLN (Persero) UIP 
Sulbagut 
 
Pengawas : 

- Dinas Ketanaga 
Kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 

4 Komponen 
sosial berupa 
Perubahan 
Sikap dan 
Persepsi 
Masyarakat 

Kegiatan 
Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Konstruksi 

Tidak terdapat 
masyarakat di 
wilayah studi yang 
berpersepsi negatif 
terhadap kegiatan 
penerimaan tenaga 
kerja konstruksi 
Pembangunan 
Transmisi Line 
SUTT 150 kV 
Luwuk -Toili, 
PLTMG Luwuk (40 
MW), Gardu Induk 
Terkait 

- Memberikan hak–hak tenaga kerja 
seperti yang diamanatkan oleh 
perundangundangan seperti jaminan 
keselamatan kerja (BPJS 
Ketenagakerjaan) upah lembur dan 
cuti serta tunjangan 

- Memberikan kesempatan kepada 
penduduk lokal yang memilik 
kecakapan/pendidikan untuk 
mencapai level yang lebih tinggi 
dalam perusahaan 

- Melakukan pelatihan terhadap tenaga 
kerja lokal yang terlibat. 

- Berkoordinasi dengan pemerintah 
Kabupaten Banggai dalam perekrutan 
tenaga kerja Konstruksi 

- Berkoordinasi Dengan Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Banggai berkaitan penerimaan tenaga 
kerja 

Masyarakat yang 
berada di sekitar 
lokasi kegiatan yang 
termasuk dalam 
wilayah administrasi 
Desa/ Kelurahan 
(Kecamatan, Luwuk 
Selatan, Nambo, 
Kintom, Batui, Batui 
Selatan Moilong dan 
Toili). 

Selama Masa 
Konstruksi 

Pelaksana : 
PT. PLN (Persero) UIP 
Sulbagut 
 
Pengawas : 

- Dinas Ketanaga 
Kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

II Kegiatan Pembangunn dan Pengoprasian basecamp 

1. Komponen sosial 
berupa 
peningkatan 
Kesempatan 
Berusaha 

Kegiatan 
pembangunn 
dan 
pengoprasian 
basecamp pada 
tahap 
konstruksi 

Jumlah usaha baru 
yang tumbuh di sekitar 
lokasi kegiatan yang 
menggerakan roda 
perekonomian 
masyarakat 

- Memberikan kesempatan kepada 
penduduk untuk membuka usaha 
disektor informal disekitar lokasi 
kegiatan sepanjang tidak 
mengganggu kelancaran 
pelaksanaan kegiatan konstruksi 

- Bekerja sama dengan masyarakat 
yang membuka warung/ usaha 
dalam penyediaan kebutuhan 
tenaga kerja konstruksi 

- Mengutamakan pembelian bahan 
dan material terkait dari penduduk 
sekitar sehingga menggiatkan 
perekonomian lokal. 

masyarakat 
sekitar lokasi 
rencana 
kegiatan. 

Selama masa 
konstruksi 
berlangsung 

Pelaksana : 
PT. PLN (Persero) UIP 
Sulbagut 
 
Pengawas : 

- Dinas Sosial Kab 
Bangai 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 

III Kegiatan mobilisasi peralatan dan material 

1 Komponen 
Fisik Kimia 
berupa 
Peningkatan 
Kebisingan 

Kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 
material pada 
tahap 
konstruksi 

Kebisingan: Tidak 
melebihibaku mutu 
lingkungan 
berdasarkan 
Keputusan MenLH 
No.48 Tahun 1996 
Tentang Baku 
Tingkat Kebisingan, 
Untuk peruntukan 
kawasan perumahan 
dan Pemukiman 55 dB 

- Menggunakan kendaraan yang layak 
jalan dan telah lulus uji emisi 

- Menggunakan voice control (alat 
peredam suara) pada knalpot mobil 
truck atau memakai knalpot Standar 
SNI pengangkut peralatan dan 
material. 

- Tidak melakukan pengangkutan pada 
jam Istirahat dan pada saat waktu 
Beribadah. 

- Melakukan perawatan kendaraan 
secara rutin dan berkala 

Pemukiman 
penduduk 
sempanjang 
jalur 
mobilisasi peralatan 
dan material 

Dilakukan selama 
masa kegaiatan 
konstruksi 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
 
Pengawas : 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas perhubungan 
Kabupaten Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

2 Komponen 
kesehatan 
masyarakat berupa 
prevalensi 
penyakit 

Kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 
material pada 
tahap 

Tidak ditemukan 
penyakit Inpeksi 
saluran 
pernapasan 

- Mengoptimalkan pengelolaan 
dampak primer 

- Melakukan penyiraman jalan lintas 
terutama areal yang dekat dengan 

Masyarakat 
sempanjang 
jalur 
mobilisasi 
peralatan 

Dilakukan selama 
masa kegaiatan 
konstruksi 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

konstruksi pemukiman penduduk secara 
periodic terutama pada waktu musim 
kemarau 

- Memperlambat laju kendaraan 
angkut pada saat melewati jalur yang 
dekat dengan pemukiman penduduk, 
yaitu maksimum 40 km/jam untuk 
dalam kota serta pada jalan yang 
belum diaspal 

- Menutup rapat isi bak truk 
meterial bahan bangunan dengan 
terpal untuk menghindari terjadinya 
penyebaran material dan debu pada 
saat pengangkutan dan diharuskan 
tidak membawa beban yang 
berlebihan . 

dan material  
Pengawas : 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas perhubungan 
Kabupaten Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

IV Pembangunan Bangunan Utama dan Fasilitas Penunjang 

1 Komponen 
fisik kimia 
berupa 
penurunan 
kualitas udara 

Pekerjaan 
konstruksi 
pada tahap 
pembangunan 
bangunan 
utama dan 
fasilitas 
penunjang 

Kualitas udara: 
kandungan partikel 
debu dan gas 
(NO2, SO2 dan 
CO) di udara tidak 
melampaui baku 
mutu berdasarkan 
PP No. 41 tahun 
1999 tentang Baku 
Mutu Udara 
Ambien Nasional 

- Alat berat yang digunakan harus lulus 
tes Uji emisi berkala. 

- Mesin Alat Berat sebaiknya dimatikan 
ketika tidak beroperasi. 

- Melakukan perawatan mesin 
kendaraan agar tidak menghasilkan 
suara bising pada mesin. 

- Tidak melakukan pekerjaan 
Konstruksi pada jam istirahat dan 
waktu beribadah. 

- Melakukan penyiraman pada lokasi 
jalan yang tambang yang telah 
kerjakan yang berpotensi 
meningkatan partikel debu. 

- Pemukiman 
penduduk 
sepanjang 
transmission line 

- Area basecamp 
pekerja 

Dilakukan selama 
masa kegaiatan 
konstruksi 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
 
Pengawas : 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas perhubungan 
Kabupaten Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

2 Komponen 
Fisik Kimia 
berupa 
Peningkatan 

Pekerjaan 
konstruksi 
pada tahap 
pembangunan 

Kebisingan: Tidak 
melebihi baku mutu 
lingkungan 
berdasarkan 

- Membuat barrier atau pagar 
pembatas (minimal setinggi 2 meter) 
yang selain berfungsi sebagai batas 
kegiatan dan keamanan dapat juga 

Dilakukan di 
tapak proyek, 
terutama saat 
Kegiatan konstruksi 

Selama kegiatan 
konstruksi 
berlangsung 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Kebisingan bangunan 
utama dan 
fasilitas 
penunjang 

Keputusan MenLH 
No.48 Tahun 1996 
Tentang Baku 
Tingkat 
Kebisingan, Untuk 
peruntukan 
kawasan Industri. 

berfungsi sebagai penghambat/barier 
rambatan kebisingan keluar dari 
tapak kegiatan 

- Penggunaan ear plug (sumbat 
telinga) dan ear muff (tutup telinga) 
untuk para karyawan 

- Mengurangi pekerjaan kontruksi 
yang berpotensi menimbulkan 
gangguan kebisingan pada saat jam-
jam istirahat / malam hari 

- Penjadwalan/pengoptimalan 
pekerjaan bisa membantu 
meminimalkan sejumlah trip 
perjalanan kendaraan/material 
Pemeliharaan/inspeksi 
peralatan/kendaraan akan dilakukan 
secara teratur 

berlangsung - Kontraktor 
Pelaksana 

 
Pengawas : 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 
 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

3 Komponen biologi 
berupa gangguan 
flora darat 

Pekerjaan 
konstruksi 
pada tahap 
pembangunan 
bangunan 
utama dan 
fasilitas 
penunjang 

Tidak terjadinya 
penurunan 
keanekaragaman 
jenis flora lebih dari 
30 % dari data 
pada rona 
lingkungan 

- Pembersihan vegetasi harus dibatasi 
sampai tingkat minimum yang 
dibutuhkan untuk memudahkan 
akses dan memudahkan pelaksanaan 
aktivitas konstruksi saja 

- Melaksanakan penghijauan secara 
bertahap pada lahan yang terbuka 
dengan tumbuhan setempat (jenis 
lokal) yang bersifat pionir, cepat 
tumbuh, daya adaptasi tinggi serta 
sekaligus dapat berfungsi sebagai 
komponen habitat satwa 

Dilakukan di tapak 
proyek, terutama 
saat kegiatan 
konstruksi 
berlangsung 

Selamakegiatan 
konstruksi 
berlangsung 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
 
Pengawas : 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- BKSDA Sulteng 
 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

4 Komponen 
Biologi berupa 
Gangguan 
Fauna Darat 

Pekerjaan 
konstruksi 
pada tahap 
pembangunan 
bangunan 
utama dan 

Tidak terjadinya 
penurunan 
keanekaragaman 
jenis fauna lebih 
dari 20 % dari data 
pada rona 

- Tidak diperbolehkannya pekerja yang 
melakukan perburuan liar di sekitar 
lokasi kegiatan terutama pada spesies 
yang dilindungai seperti Burung 
Maleo. 

Dilakukan di 
tapak 
proyek, 
terutama 
saat 
kegiatan 

Selama kegiatan 
konstruksi 
berlangsung 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

fasilitas 
penunjang 

lingkungan - Kerjasama dengan Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam (Departemen 
Kehutanan) atau lembaga lainnya 
untuk menanam tanaman pangan 
untuk fauna terlindungi di area 
proyek untuk mendapat habitat yang 
layak 

- Sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai larangan berburu 

konstruksi 
Tower SUTT 
dilokasi 
Margasatwa 

Pengawas : 
- Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 
Banggai 

- BKSDA Sulteng 
 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

5 Komponen 
sosial berupa 
Peningkatan 
Kesempatan 
Berusaha 

Pekerjaan 
konstruksi 
pada tahap 
pembangunan 
bangunan 
utama dan 
fasilitas 
penunjang 

Jumlah usaha baru 
yang tumbuh di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
menggerakan roda 
perekonomian 
masyarakat 

- Memberikan kesempatan kepada 
penduduk untuk membukausaha 
disektor informal disekitar lokasi 
kegiatan sepanjang tidak 
mengganggu kelancaran pelaksanaan 
kegiatan konstruksi 

- Bekerja sama dengan masyarakat 
yang membuka warung/ usaha dalam 
penyediaan kebutuhan tenaga kerja 
konstruksi 

- Mengutamakan pembelian bahan dan 
material terkait dari penduduk 
sekitar sehingga menggiatkan 
perekonomian lokal 

Di sekitar 
lokasi 
rencana 
kegiatan 

Selama kegiatan 
konstruksi 
berlangsung 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
 
Pengawas : 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 
 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

6 Komponen 
sosial berupa 
perubahan 
sikap dan persepsi 
masyarakat 

Pekerjaan 
konstruksi 
pada tahap 
pembangunan 
bangunan 
utama dan 
fasilitas 
penunjang 

Tidak terdapat 
masyarakat di 
wilayahstudi yang 
berpersepsi negatif 
terhadap kegiatan 
konstruksi 

- Memberikan hak–hak tenaga  kerja 
seperti yang diamanatkan oleh 
perundangundangan seperti jaminan 
keselamatan kerja (BPJS 
Ketenagakerjaan) upah lembur dan 
cuti serta tunjangan 

- Memberikankesempatan kepada 
penduduk lokal yang memilik 
kecakapan/pendidikan untuk 
mencapai level yang lebih tinggi 
dalam perusahaan 

- Melakukan pelatihan terhadap tenaga 
kerja lokal yang terlibat 

Masyarakat sekitar 
tapak proyek, 
terutama saat 
kegiatan konstruksi 
berlangsung 

Selama kegiatan 
konstruksi 
berlangsung 

Pelaksana : 
PT. PLN (Persero) UIP 
Sulbagut 
 
Pengawas : 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 
 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

- Berkoordinasi dengan pemerintah 
Kabupaten Banggai dalam perekrutan 
tenaga kerja Konstruksi. 

- Berkoordinasi dengan Dinas Tenaga 
Kerja dan Kependudukan Kabupaten 
Banggai berkaitan penerimaan tenaga 
kerja pemerintah Kabupaten Banggai 
dalam perekrutan tenaga kerja 
Konstruksi. 

- Berkoordinasi dengan Dinas Tenaga 
Kerja dan Kependudukan Kabupaten 
Banggai berkaitan penerimaan tenaga 
kerja 

7 Komponen 
Kesehatan 
masyarakat 
berupa 
Prevalensi 
penyakit 

Pekerjaan 
Konstruksi 
pada tahap 
Pembangunan 
Bangunan 
Utama dan 
Fasilitas 
Penunjang 

Tidak ditemukan 
penyakit Inpeksi 
saluran 
pernapasan 

- Memberikan sosialisasi mengenai 
pola hidup sehat kepada masyarakat 

- Pengelolaan sampah secara saniter 
- Pengelolaan sumber dampak yang 

menurunkan kualitas udara dan 
kebisingan. 

- Melakukan pemeriksaan secara rutin 
terhadap pekerja konstruksi dan 
melakukan medical cekup penyakit 
menular terhadap pekerja yang 
berasal dari luar. 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk dalam 
wilayah administrasi 
Kabupaten 
Banggai 

Dilakukan selama 
masa kegaiatan 
konstruksi 

Pelaksana : 
PT. PLN 
(Persero) UIP 
Sulbagut 
 
Pengawas : 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas Kesehatan 
Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

V Kegiatan demobilisasi peralatan 

1 Komponen 
Fisik Kimia 
berupa 
Peningkatan 
Kebisingan 

Kegiatan 
demobilisasi 
Peralatan pada 
tahap 
konstruksi 

Kebisingan: Tidak 
melebihi baku mutu 
lingkungan 
berdasarkan 
Keputusan MenLH 
No.48 Tahun1996 
Tentang Baku 
Tingkat Kebisingan 

- Menggunakan kendaraan yang layak 
jalan dan telah lulus uji emisi 

- Menggunakan voice control (alat 
peredam suara) pada knalpot mobil 
truck atau memakai knalpot Standar 
SNI pengangkut peralatan dan 
material. 

Pemukiman 
penduduk sepanjang 
jalur demobilisasi 
peralatan 

Dilakukan selama 
masa kegaiatan 
demobilisasi 
peralatan 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
 
Pengawas : 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Peruntukan 
Kawasan 
Perumahan dan 
Pemukiman yaitu 
55 dB. 

- Tidak melakukan pengangkutan pada 
jam istirahat dan pada saat waktu 
beribadah. 

- Melakukan perawatan kendaraan 
secara rutin dan berkala 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas perhubungan 
Kabupaten Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

2 Komponen 
Sosial berupa 
Perubahan 
Sikap dan 
Persepsi 
masyarakat 

Kegiatan 
demobilisasi 
peralatan pada 
tahap 

Tidak terdapat 
masyarakat di 
wilayah studi yang 
berpersepsi negatif 
terhadap kegiatan 
demobilisasi peralatan 

- Mengoptimalkan pengelolaan 
dampak primer 

- Melakukan penyiraman jalan lintas 
terutama areal yang dekat dengan 
pemukiman penduduk secara 
periodic terutama pada waktu musim 
kemarau 

- Memperlambat laju kendaraan 
angkut pada saat melewati jalur yang 
dekat dengan pemukiman penduduk, 
yaitu maksimum 40 km/jam untuk 
dalam kota serta pada jalan yang 
belum diaspal 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar Jalur 
demobilisasi 
peralatan sekitar 
pemukiman 
wilayah 
administrasi 
Kabupaten 
Banggai. 

Dilakukan selama 
masa kegaiatan 
demobilisasi 
peralatan 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
 
Pengawas : 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas perhubungan 
Kabupaten Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

VI Pemutusan Hubungan Kerja 

1 Komponen 
sosial berupa 
konflik sosial 

Pemutusan 
hubungan kerja 
tahap konstruksi 

Tidak terjadi konflik 
ditengah 
masyarakat di 
wilayah studi . 

- Melakukan sosisalisasi tentang 
adanya pelepasan tenaga kerja 

- Mempersiapkan masyarakat untuk 
beralih pekerjaan dengan membekali 
keterampilan khusus 

- Melakukan pelepasan tenaga kerja 
secara bertahap 

Masyarakat 
terkena 
pemutusan kerja 

Dilakukan masa 
kegiatan 
pemutusan kerja 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
 
Pengawas : 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

- Dinas perhubungan 
Kabupaten Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

2 Komponen 
sosial berupa 
perubahan sikap 
dan persepsi 
masyarakat 

Kegiatan 
Pemutusan 
Hubungan 
Kerja pada 
tahap 
Konstruksi 

Tidak terdapat 
masyarakat di 
wilayah studi yang 
berpersepsi negatif 
terhadap kegiatan 
operasional 

- Melakukan sosisalisasi tentang 
adanya pelepasan tenaga kerja 

- Mempersiapkan masyarakat untuk 
beralih pekerjaan dengan membekali 
keterampilan khusus 

- Melakukan pelepasan tenaga kerja 
secara bertahap 

Masyarakat 
terkena 
pemutusan kerja 

Dilakukan masa 
kegiatan 
pemutusan kerja 

Pelaksana : 
- PT. PLN (Persero) 

UIP Sulbagut 
- Kontraktor 

Pelaksana 
 
Pengawas : 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas perhubungan 
Kabupaten Banggai 

 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

DAMPAK LINGKUNGAN LAIN YANG DIKELOLA 
1 Komponen 

fisik kimia berupa 
penurunan 
kualitas air 
permukaan 

Kegiatan 
Konstruksi 
Bangunan 
Utama dan 
Pengoperasian 
basecamp 
pada tahap 
konstruksi 

Parameter kualitas 
air permukaan 
tidak melampaui 
baku mutu 
Peraturan 
Pemerintah Nomor 
82 Tahun 2001 
tentang 
Pengelolaan 
Kualitas Air dan 
Pengendalian 
Pencemaran Air 

- Mengolah limbah cair yang dihasilkan 
(limbah domestik, air larian 
permukaan, limbah cair proses 
operasi, sisa atau bekas minyak/oli 
bekas/ceceran minyak) dengan 
teknik koagulasi, sedimentasi, filtrasi 
dan netralisasi. Khusus yang 
mengandung minyak (oli dan BBM) 
akan diolah dalam unit pemisah 
minyak (oil water separator), 
ditampung dalam drum dan 
selanjutnya dikerjasamakan dengan 
tranporter/pengangkut Limbah B3. 

Dilakukan di 
tapak proyek 

Selama tahap 
Konstruksi 
berlangsung 

Pelaksana : 
PT. PLN 
(Persero) UIP 
Sulbagut 
 
Pengawas : 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 
 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Sedangkan air limbah domestik dari 
kamar mandi  dan dapur dibuang ke 
system sumur resapan. Limbah wc 
dibuang ke septic tank. 

- Melokalisir sisa oli dan bahan bakar 
dengan membuat saluran limbah 
yang kedap. 

- Membuat water oil separator untuk 
memisahkan minyak dari oli pada 
saluran/drainase. 

- Menampung oli dan ceceran bahan 
bakar dalam wadah tertentu (drum) 
dan selanjutnya digunakan sebagai 
pelumas. 

Banggai 

2 Komponen 
Kesehatan 
Masyarakat 
berupa 
Gangguan K3 

Pekerjaan 
Konstruksi 
pada tahap 
Pembangunan 
Bangunan 
Utama dan 
Fasilitas 
Penunjang 

kejadian 
kecelakaan yang 
dilaporkan selama 
kegiatan konstruksi 
berlangsung yang 
melibatkan pekerja 
dan/atau 
masyarakat sekitar 
tapak proyek 

- Penerapan K2 (Keselamatan 
Ketenagalistrikan) sesuai dengan UU 
no.30 Tahun 2009 tentang 
ketenagalistrikan 

- Penerapan sistem K3 (kesehatan dan 
keselamatan kerja) sesuai dengan 
pedoman standar PLN:  

1. Kep Direksi No.091.K/DIR/2005 ttg 
Pedoman Keselamatan Umum.  

2. Kep Direksi No.092.K/DIR/2005 ttg 
Pedoman Keselamatan Kerja 

3. Pro-SMK3-010 Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan  

4. Pro-SMK3-016 Inspeksi K3 tempat 
kerja  

5. Pro-SMK3-023 RambuRambu K3 
6. Pro-SMK3-022 Pengendalian Alat 

Pelindung Diri (APD) 7.Pro- SMK3-
026 Pemantauan Kesehatan 8.Pro-
SMK3-030 Penanganan Masalah K3 

- Memasang peringatan untuk selalu 
mengutamakan keselamatan kerja 
“UTAMAKANLAH KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA” pada lokasi 
strategis di sekitar kegiatan 

Dilakukan di 
tapak proyek 
saat kegiatan 
Konstruksi 

Selama kegiatan 
Konstruksi 
Bangunan 
berlangsung 

Pelaksana : 
- PT. PLN 
(Persero) UIP 
Sulbagut 
Pengawas : 
- Dines Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 
Penerima laporan 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
dikelola 

Sumber 
Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

- Memasang tanda larangan memasuki 
daerah konstruksi selain tenaga kerja 
atau yang berkepentingan 

- Mensosialisasikan SOP para pekerja 
untuk bekerja sesuai dengan 
prosedur standar PT. PLN (persero). 
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Tabel 7. Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan Gardu Induk terkait 

No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 
yang 

dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 

Analisis Data 

Lokasi 
Pamantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

I Kegiatan penerimaan  Tenaga 
Kerja 

       

1. Komponen 
sosial berupa 
peningkatan 
kesempatan 
kerja. 

Jumlah 
masyarakat 
lokal yang 
diterima 
sebagai tenaga 
kerja 
konstruksi 
minimal 50% 
yaitu (94 
orang) dari 
jumlah tenaga 
kerja 
konstruksi 
yang 
dibutuhkan 
sekitar 187 
orang. 

Penerimaan 
Tenaga kerja 
Konstruksi 

- Pemantauan dilakukan 
dengan metode survey 
dan atau wawancara 
dengan menggunakan 
kuisioner 

- Analisis data dilakukan 
secara deskriptif dengan 
bantuan tabel. 

- Pendekatan partisipatif 
dengan FGD (Focus 
Group Discussion) 
dan/atau PKM 
(Pertemuan Konsultasi 
Masyarakat) untuk 
menampung dan 
mengakomodasi 
pendapat, sikap dan 
persepsi serta aspirasi 
masyarakat yang terkena 
dampak 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk 
dalam wilayah 
administrasi 
Desa/Kelurahan 
(Kecamatan, 
Luwuk Selatan, 
Nambo, Kintom, 
Batui, Batui 
Selatan 
Moilong dan 
Toili). 

Selama tahap 
kontruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas Ketanaga 
kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

- Dinas Ketanaga 
kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

2 Komponen 
sosial 
berupa 
Peningkatan 
Pendapatan 
Masyarakat 

Besarnya 
pendapatan 
masyarakat 
lokal, 
khususnya 
yang 
bermukim di 
dalam 
wilayah studi 
ini yang 
mengalami 
peningkatan 
dan 

Penerimaan 
Tenaga kerja 
Konstruksi 

Metode Penumpulan data: 

- Observasidengan 
menggunakan pedoman 
observasi (check list), 
wawancara dengan 
menggunakan kuesioner 

Analisis Data: 
AnalisisTingkat Pendapatan 
Rumah tangga 
Distribusipendapatan 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk 
dalam wilayah 
administrasi 
Desa/Kelurahan 
(Kecamatan, 
Luwuk Selatan, 
Nambo, Kintom, 
Batui, Batui 
Selatan 

Selama tahap 
kontruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas Ketanaga 
kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

- Dinas Ketanaga 
kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 
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No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 

yang 
dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 
Analisis Data 

Lokasi 

Pamantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

berpengaruh 
secara 
signifikan. - 
Kesesuaian 
upah dengan 
standar UMP 
Provinsi 
Sulawesi 
Tengah 

Moilong dan 
Toili). 

3 Komponen 
sosial 
berupa 
Timbulnya 
Konflik 
Sosial 

Tidak adanya 
konflik social 
terkait 
dengan 
adanya 
proses 
rekruitemen 
tenaga kerja 
konstruksi 

Kegiatan 
Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Konstruksi pada 
tahap 
konstruksi 

Metode Penumpulan data: 

- Participatory Rural 
Appraisal (PRA); 
Kuesioner Wawancara 
Semi Struktural dan 
pertanyaan kunci 

- FGD Focused Group 
Discussion dan 
DiagramVenn 

 
Analisis Data : 

- Pentahapan konflik 
(conflict stages), 
pemetaan konflik (conflict 
mapping), pihak pihak 
yang berkonflik (conflict 
actors), pohon konflik 
(conflict tree), pohon 
tujuan (objectives tree), 
Piramida aktor (actors 
pyramid), analisis strategi 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk 
dalam wilayah 
administrasi 
Desa/Kelurahan 
(Kecamatan, 
Luwuk Selatan, 
Nambo, Kintom, 
Batui, Batui 
Selatan 
Moilong dan 
Toili). 

Selama tahap 
kontruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas Sosial 
Kabupaten 
Banggai 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas Sosial 
Kabupaten 
Banggai 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

4 Komponen 
sosial 
berupa 
Perubahan 
Sikap dan 
Persepsi 
Masyarakat 

Tidak 
terdapat 
masyarakat di 
wilayah studi 
yang 
berpersepsi 
negatif 

Kegiatan 
Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Konstruksi pada 
tahap 
konstruksi 

Metode Penumpulan data 

- Participatory Rural 
Appraisal (PRA); 

- Kuesioner Wawancara 
Semi Struktural dan 
pertanyaan kunci 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk 
dalam wilayah 
administrasi 

Selama tahap 
kontruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas Sosial 
Kabupaten 
Banggai 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas Ketanaga 
kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas 
Lingkungan 
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No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 

yang 
dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 
Analisis Data 

Lokasi 

Pamantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

terhadap 
kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
konstruksi 
Pembanguna 
n Transmisi 
Line 150 kV 
Luwuk -Toili, 
PLTMG Luwuk 
(40 MW), Gardu 
Induk terkait 

- FGD Focused Group 
Discussion 

 
Analisis Data 

- Perhitungan jumlah 
persepsi positif dan 
negative 

Desa/ 
Kelurahan 
(Kecamatan, 
Luwuk Selatan, 
Nambo, Kintom, 
Batui, Batui 
Selatan Moilong 
dan Toili). 

HidupKabupaten 
Banggai 

5 Komponen 
sosial berupa 
Peningkatan 
kesempatan 
berusaha 

Jumlah 
warung/usaha 
yang dibuka 
oleh 
masyarakat 
akibat dari 
kegiatan 
konstruksi 

Kegiatan 
Pembangunn 
dan 
pengoprasian 
basecamp pada 
tahap 
konstruksi 

- Pemantauan dilakukan 
dengan metode survey 
dan atau wawancara 
dengan menggunakan 
kuisioner. 

- Analisis data dilakukan 
secaradeskriptif dengan 
bantuan tabel. 

- Pendekatan partisipatif 
dengan FGD (Focus Group 
Discussion) dan/atau 
PKM (Pertemuan 
Konsultasi Masyarakat) 
untuk menampung dan 
mengakomodasi 
pendapat, sikap dan 
persepsi serta aspirasi 
masyarakat yang terkena 
dampak 

Warung dan 
usaha yang 
berada di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk 
dalam wilayah 
administrasi 
Banggai 

Selama tahap 
kontruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6 bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas Sosial 
Kabupaten 
Banggai 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas Ketanaga 
kerjaan dan 
Transmigrasi 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

6 Komponen 
Fisik Kimia 
berupa 
Peningkatan 
Kebisinga 

Baku mutu 
kebisingan 
berdasarkan 
Keputusan 
Menteri 
Negara 

Kegiatan 
Mobilitas 
peralatan dan 
material pada 
tahap 
konstruksi 

Pengukuran langsung 
dengan sound level meter. 
Kemudian ditabelkan dan 
dianalisis dengan baku 
mutu yang ada 

Di jalur 
mobilisasi 
material dan 
Peralatan 
sekitar 
rencana 

selama tahap 
konstruksi 
dengan 
frekuensi 
minimal sekali 
dalam 6 bulan 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Banggai 

- Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Banggai 



Laporan Pemantauan RKL-RPL 

T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI Terkait 

 
 
 

31 
 

No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 

yang 
dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 
Analisis Data 

Lokasi 

Pamantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

Lingkungan 
Hidup No. 
KEP.48/MEN 
L H/11/1996 
tentang Baku 
Tingkat 
Kebisingan, 
Lampiran I 
BakuTingkat 
Kebisingan 
Peruntukan 
Kawasan 
Pemukiman 

kegiatan 
PLTMG dan 
Gardu Induk 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

7 Komponen 
Kesehatan 
masyarakat 
berupa 
Prevalensi 
penyakit 

Komponen 
Kesehatan 
Masyarakat 
berupa 
Prevalensi 
Penyakit 

Kegiatan 
Mobilitas 
peralatan dan 
material pada 
tahap 
konstruksi 

Metode Penumpulan data 

- Data sekunder diperoleh 
dari instansi terkait dan 
puskesmas terdekat 

- Data primer 
dikumpulkan dengan 
wawancara 
menggunakan kuisioner 

 
Analisis Data 
Incidence Rate Kajian 
epidemiologi lingkungan 

Masyarakat Di 
jalur mobilisasi 
sekitar 
rencana 
kegiatan 
PLTMG dan 
Gardu Induk 

selama tahap 
konstruksi 
dengan 
frekuensi 
minimal sekali 
dalam 6 bulan 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas Kesehatan 
Banggai 

- Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Banggai 

- Dinas Kesehatan 
Banggai 

8 Komponen 
Fisik Kimia 
berupa 
Penurunan 
kualitas 
udara 

Jumlah 
kandungan 
partikel debu 
dan gas 
(NO2, SO2 
dan CO) di 
udara tidak 
melampaui 
baku mutu 
berdasarkan 
PP No. 41 
tahun 1999 

Pekerjaan 
Konstruksi pada 
tahap 
Pembangunan 
Bangunan 
Utama 
dan Fasilitas 
Penunjang 

Melakukan pengambilan 
data pada titik sampel 
dengan menggunakan air 
pump sampler terhadap 
komponen kualitas udara 
yang meliputi CO, NO2, 
SO2, Pb, debu. Kemudian 
dilakukan uji laboratorium. 
Metode analisis, waktu 
pengambilan dan 
peralatan yang digunakan 
sebagai berikut; 

Di dalam lokasi 
rencana 
kegiatan 
PLTMG dan 
Gardu Induk 

selama tahap 
konstruksi 
dengan 
frekuensi 
minimal sekali 
dalam 6 bulan 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 
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No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 

yang 
dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 
Analisis Data 

Lokasi 

Pamantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

tentang Baku 
Mutu Udara 
Ambien 
Nasional 

- Debu; Waktu 
Pengambilan 1 Jam; 
Analisis Gravimetri; 
Peralatan Hi.Vol Sampler 

- NO2; WaktuPengambilan 
1  Jam; Analisis Grietz 
Saltzman; Peralatan 
Spektrofotometer 

- SO2; Waktu Pengambilan 
1 Jam; Analisis 
Pararosalinine; Peralatan 
Spektrofotometer 

- CO; WaktuPengambilan 1 
Jam; Analisis Kalium 
Iodida; Peralatan 
Spektrofotometer 

- Pb; Waktu Pengambilan 1 
Jam; Analisis Gravimetri; 
Peralatan Hi.Vol Sampler 

9 Komponen 
Fisik Kimia 
berupa 
Peningkatan 
Kebisingan 

Baku mutu 
kebisingan 
berdasarkan 
Keputusan 
Menteri 
Negara 
Lingkungan 
Hidup No. 
KEP.48/MEN 
L H/11/1996 
tentang Baku 
Tingkat 
Kebisingan, 
Lampiran I 
Baku Tingkat 
Kebisingan 
Peruntukan 

Pekerjaan 
Konstruksi pada 
tahap 
Pembangunan 
Bangunan 
Utama 
dan Fasilitas 
Penunjang 

Pengukuran langsung 
dengan sound level meter. 
Kemudian ditabelkan dan 
dianalisis dengan baku 
mutu yang ada 

Di dalam lokasi 
rencana 
kegiatan 
PLTMG dan 
Gardu Induk 

selama tahap 
konstruksi 
dengan 
frekuensi 
minimal sekali 
dalam 6 bulan 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

 Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 
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No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 

yang 
dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 
Analisis Data 

Lokasi 

Pamantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

Kawasan 
Industri 

10 Komponen 
Biologi 
berupa 
Gangguan 
Floura Darat 

Tidak 
terjadinya 
penurunan 
keanekaraga 
man jenis 
floura lebih 
dari 30 % 
dari data pada 
rona 
lingkungan 

Pekerjaan 
Konstruksi pada 
tahap 
Pembangunan 
Bangunan 
Utama 
dan Fasilitas 
Penunjang 

Metode pengumpulan data : 

- Observasi atau survey 
lapangan 

- Mamalia dan reptile : 
pengamatan secara 
langsung dan wawancara 

 
Analisis data: 

Analisis secara deskriptif 

Di dalam lokasi 
rencana 
kegiatan PLTMG, 
Gardu Induk dan 
Sepanjang Jalur 
Transmision 
Line SUTT 
Khusus Kawasan 
Margasatwa 
Bangkariang 

Dilakukan 
selama masa 
konstruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6 bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

11 Komponen 
Biologi 
Berupa 
Gangguan 
FaunaDara 

Tidak 
terjadinya 
penurunan 
keanekaraga 
man jenis 
fauna lebih 
dari 20 % 
dari data 
pada rona 
lingkungan 

Pekerjaan 
Konstruksi pada 
Tahap 
Pembangunan 
Bangunan 
Utama 
dan Fasilitas 
Penunjang 

Metode pengumpulan data : 

- Observasi atau survey 
lapangan 

- Mamalia dan reptile : 
pengamatan secara 
langsung dan wawancara 

 
Analisis data: 

Analisis secara deskriptif 

Di dalam lokasi 
rencana 
kegiatan PLTMG, 
Gardu 
Induk dan 
Sepanjang 
Jalur 
Transmision 
Line SUTT 
khusus 
Kawasan 
Margasatwa 
Bangkariang 

Dilakukan 
selama masa 
konstruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6 bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupat 
en Banggai 

Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupat 
en Banggai 

12 Peningkatan 
Kesempatan 
Berusaha 

Jumlah 
warung/usaha 
yang dibuka 
oleh 
masyarakat 
akibat dari 
kegiatan 
konstruksi 

Pekerjaan 
Konstruksi pada 
tahap 
Pembangunan 
Bangunan 
Utama 
dan Fasilitas 
Penunjang 

- Pemantauan dilakukan 
dengan metode survey 
dan atau wawancara 
dengan menggunakan 
kuisioner.  

- Analisis data dilakukan 
secara deskriptif 
dengan bantuan tabel. 

- Pendekatan partisipatif 
dengan FGD (Focus 
Group Discussion) 
dan/atau PKM 

Warung dan 
usaha yang 
berada di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk 
dalam wilayah 
administrasi 
Kabupaten 
Luwuk Bangai 

Dilakukan 
selama masa 
konstruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6 bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 
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No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 

yang 
dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 
Analisis Data 

Lokasi 

Pamantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

(Pertemuan Konsultasi 
Masyarakat) untuk 
menampung dan 
mengakomodasi 
pendapat, sikap dan 
persepsi serta aspirasi 
masyarakat yang 
terkena dampak 

13 Perubahan 
Sikap dan 
Persepsi 
Masyarakat 

Komponen 
Sosial 
berupa 
Perubahan 
Sikap dan 
Persepsi 
Masyarakat 

Pekerjaan 
Konstruksi pada 
tahap 
Pembangunan 
Bangunan 
Utama 
dan Fasilitas 
Penunjang 

Metode Penumpulan data 

- Participatory Rural 
Appraisal (PRA); 
Kuesioner 

- Wawancara Semi 
Struktural dan 
pertanyaan kunci FGD-
Focused Group 
Discussion 

Analisis Data 

- Perhitungan jumlah 
persepsi positif dan 
negative 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk 
dalam wilayah 
administrasi 
Kabupaten 
Banggai 

Dilakukan 
selama masa 
konstruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6 bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupat 
en Banggai 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupat 
en Banggai 

14 Prevalensi 
Penyakit 

Komponen 
Kesehatan 
Masyarakat 
berupa 
Prevalensi 
Penyakit 

Pekerjaan 
Konstruksi pada 
tahap 
Pembangunan 
Bangunan 
Utama 
dan Fasilitas 
Penunjang 

Metode Penumpulan data 

- Data sekunder diperoleh 
dari instansi terkait dan 
puskesmas terdekat 

- Data primer dikumpulkan 
dengan wawancara 
menggunakan kuisioner 

Analisis Data 

- Incidence Rate 

- Kajian epidemiologi 
lingkungan 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk 
dalam wilayah 
administrasi 
Kabupaten 
Banggai 

Dilakukan 
selama masa 
konstruksi 
berlangsung 
dan dilakukan 
setiap 6 bulan 
sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

- Dinas Kesehatan 
Kabupaten 
Banggai 

Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupat 
en Banggai 
Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Banggai 

15 Komponen 
Fisik Kimia 
berupa 
Peningkatan 

Baku mutu 
kebisingan 
berdasarkan 
Keputusan 

Kegiatan 
demobilisasi 
peralatan pada 

Pengukuran langsung 
dengan sound level 
meter. Kemudian 
ditabelkan dan 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar Jalur 
Demobilisasi 

Sekali dalam 
kegaiatan 
Demobiliasasi 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupat 
en Banggai 
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No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 

yang 
dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 
Analisis Data 

Lokasi 

Pamantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

Kebisingan Menteri 
Negara 
Lingkungan 
Hidup No. 
KEP.48/MEN 
L H/11/1996 
tentang Baku 
Tingkat 
Kebisingan, 
Lampiran I 
Baku Tingkat 
Kebisingan 
Peruntukan 
Kawasan 
Perumahan 
dan 
Pemukiman 
yaitu 55 dB. 

tahap 
konstruksi 

dianalisis dengan baku 
mutu yang ada 

peraltan 
sekitar 
pemukiman 
wilayah 
administrasi 
Kabupaten 
Banggai 

16 Komponen 
Sosial berupa 
Perubahan 
Sikap dan 
Persepsi 
Masyarakat 

Tidak 
terdapat 
masyarakat 
di wilayah 
studi yang 
berpersepsi 
negatif 
terhadap 
kegiatan 
demobilisasi 
peralatan 

Kegiatan 
demobilisasi 
peralatan pada 
tahap 
konstruksi 

Metode Penumpulan data 
Participatory Rural Appraisal 
(PRA); 
Kuesioner Wawancara 
Semi Struktural dan 
pertanyaan kunci 
FGD 
 
Analisis Data 
Perhitungan jumlah 
persepsi positif dan negative 

Masyarakat 
yang berada di 
sekitar Jalur 
Demobilisasi 
peralatan 
sekitar 
pemukiman 
wilayah 
administrasi 
Kabupaten 
Banggai. 

Sekali dalam 
kegaiatan 
Demobiliasasi 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

- Dinas Sosial 
Kabupaten 
Banggai 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

- Dinas Sosial 
Kabupaten 
Banggai 

17       PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

- Dinas Sosial 
Kabupaten 
Banggai 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupat 
en Banggai 
- Dinas Sosial 
Kabupaten 
Banggai 
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No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 

yang 
dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 
Analisis Data 

Lokasi 

Pamantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

18 Komponen 
sosial berupa 
Perubahan 
sikap dan 
persepsi 
masyarakat 

Social berupa 
Perubahan 
sikap dan 
persepsi 
masyarakat 
Persepsi 
positip dari 
masyarakat 
terkait 
dengan 
rencana 
pembanguna 
n PLTMG 

Kegiatan 
Pemutusan 
Hubungan Kerja 
Kegiatan 
konstruksi 

Metode pengumpulan data - 
Participatory Rural 
Appraisal (PRA); 
Kuesioner Wawancara 
Semi Struktural dan 
pertanyaan kunci 
FGD 
 
Analisis Data 
Perhitungan jumlah persepsi 
positif dan negative 

Masyarakat lokal 
yang berada 
dalam wilayah 
administarasi 
yang bekerja 
pada tahap 
konstruksi. 

Setelah 
kegiaatan 
pemutusan 
kerja tahap 
konstruksi. 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

- Dinas Ketanaga 
Kerjaan dan 
Transmigrasi 
Banggai 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

- DinasKetanaga 
Kerjaan dan 
Transmigrasi 
Banggai 

Dampak Lingkungan lain yang dipantau 
19 Komponen 

Fisik Kimia 
berupa 
Penurunan 
kualitas air 
permukaan 

Paramter 
kualitas air 
permukaan 
berdasarkan 
pada peraturan 
pemerintah 
Nomor 82 
tahun 2001 
tentang 
pengelolaan 
Kualitas Air 
dan 
Pengendalian 
Pencemaran 
Air. 

Kegiatan 
Konstruksi 
Bangunan 
Utama 
dan 
Pengoperasian 
basecamp pada 
tahap 
konstruksi. 

- Metode pengambilan data 
dilakukan dengan 
mengambil sampel air 
permukaan pada titik 
sampel yangtelah 
ditentukan. Sampel air 
tersebut kemudian 
dikirim ke laboratorium 
untuk dianalisa 
kualitasnya. 

- Pengambilan sampel dan 
analisis insitu dilakukan 
untuk parameter suhu 
air, pH, dan Oksigen 
terlarut 

- Hasil analisa kemudian 
dibandingkan dengan 
baku mutu kualitas air 
sebagaimana ditetapkan 
dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 
Tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Kualitas Air 

Badan perairan 
Sungai terdekat. 

Selama tahap 
konstruksi 
dengan 
frekuensi 
minimal sekali 
dalam 6 bulan 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Banggai 

Dinas Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 
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No 

Jenis 
Dampak 

Lingkungan 

yang 
dipantau 

Indikator/ 
parameter 

yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Instansi Pengelolaan Lingkungan Hiduo 

Metode Pemantauan dan 
Analisis Data 

Lokasi 

Pamantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Waktu dan 

Frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas Pelaporan 

dan Pengendalian 
Pencemaran Air dan 
dibandingkan dengan 
hasil analisis kualitas air 
pada rona lingkungan 
awaj 

20 Komponen 
kesehatan 
masyarakat 
berupa 
gangguan K3 

jumlah 
kejadian 
kecelakaan 
yang dilaporkan 
selama 
kegiatan 
konstruksi 
berlangsung 
yang 
melibatkan 
pekerja 
dan/atau 
masyarakat 
sekitar tapak 
proyek 

Pekerjaan 
Konstruksi pada 
tahap 
pembangunan 
bangunan 
utama 
dan fasilitas 
penunjang 

Dilakukan dengan melakukan 
observasi langsung di lokasi 
dan mengumpulkan data 
sekunder mengenai 
kecelakaan kerja yang terjadi, 
kemudian dilakukan analisis 
deskriptif dengan bantuan 
tabel 

Pemantauan 
lingkungan 
hidup 
dilakukan dalam 
tapak proyek 

selama tahap 
konstruksi 
dengan 
frekuensi 
minimal 6 
bulan sekali 

PT PLN 
(Persero) 
UIP 
Sulbagut 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

- Dinas 
ketenagakerjaan 
Kab. Banggai 

- Dinas 
Lingkungan 
HidupKabupaten 
Banggai 

- Dinas 
ketenagakerjaan 
Kab. Banggai 
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A. EVALUASI 
 

Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk: 

- Memudahkan identifikasi penaatan pemrakarsa terhadap peraturan lingkungan 

hidup seperti standar-standar baku mutu lingkungan. 

- Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan sebagai upaya perbaikan secara terus menerus. 

- Mengetahui kecendrungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan suatu 

kegiatan, sehingga memudahkan instansi yang melakukan pengendalian dampak 

lingkungan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan perencanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dalam skala yang lebih besar. 

- Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh pemrakarsa untuk 

program penilaian peringkat kinerja. 

 

1. Evaluasi Kecendrungan (Trend Evaluation) 

Evaluasi kecendrungan (trend evaluation) adalah evaluasi untuk melihat 

kecendrungan (trend) perubahan kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang dan 

waktu tertentu. Untuk melakukan evaluasi kecendrungan dibutuhkan data hasil 

pemantauan dari waktu ke waktu (time series data), karena penilaian perubahan 

kecendrungan hanya dapat dilakukan dengan data untuk pemantauan yang berbeda. 

Berdasarkan matriks pemantauan lingkungan, parameter uji yang dipantau pada saat 

konstruksi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk terkait adalah: 

- Jumlah masyarakat lokal yang diterima sebagai tenaga kerja pada kegiatan 
konstruksi minimal 50% 

- Pendapatan tenaga kerja yang dibandingkan dengan UMP Provinsi Sulawesi 
Tengah 

- Kebisingan 
- Kualitas udara ambien 
- Kualitas air permukaan 
- Flora dan fauna di sekitar lokasi pembangunan 
- Jumlah dan kejadian kecelakaan kerja pada kegiatan konstruksi 
- Konflik sosial  
- Kesehatan Masyarakat 
- Persepsi masyarakat tentang kegiatan konstruksi  
 

 
Berikut uraian evaluasi kecendrungan kualitas lingkungan pada tahap konstruksi T/L 
150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk terkait. 
 
a) Jumlah tenaga kerja lokal dan upah yang diberikan kepada tenaga kerja 

Pemantauan semester 1 Tahun 2019 tahap kontruksi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG 

Luwuk - Toili dan gardu induk terkait dilaksanakan pada bulan April - Mei Tahun 

2019. Pada saat pemantauan, kegiatan konstruksi PLTMG Luwuk sedang 
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dilaksanakan. Demikian pula dengan Gardu Induk Toili dan Gardu Induk Luwuk 

dalam proses konstruksi. Konstruksi tower jaringan section 1 dan 2 sudah mulai 

dilaksanakan. 

Pemantauan dilakukan pada tapak proyek pembangunan PLTMG Luwuk, GI Luwuk, 
Tapak Tower dan GI Toili. Jumlah tenaga kerja lokal dilakukan dengan metode 

wawancara kepada kontraktor pelaksana. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pada kegiatan konstruksi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI terkait 

melibatkan tenaga kerja lokal sebagai security, sopir dan helper.  

Jumlah tenaga kerja lokal pada kegiatan konstruksi PLTMG Luwuk adalah 37 orang 
dari total 200 pekerja. Dengan demikian proporsi pekerja lokal adalah 18,5%.   

Upah tenaga kerja konstruksi adalah : 

- Tukang  : Rp. 150.000 per hari 

- Buruh  : Rp. 100.000 per hari 

- Security : Rp. 2.5000.000 per hari 

Dengan demikian upah tukang per bulan adalah Rp. 3.900.000 dan upah buruh per 
bulan sejumlah Rp. 2.600.000,- Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja telah 
menerima upah sesuain dengan upah minimum Provinsi Sulawesi Tengah yaitu Rp. 
2.123.040  per bulan. 
Perbandingan proporsi tenaga kerja lokal (Luwuk dan sekitarnya) dan tenaga kerja 
nasional ditunjukkan pada Gambar 11. 
 

 
 

Gambar 11. Grafik proporsi tenaga kerja lokal dan non lokal pada kegiatan 

konstruksi PLTMG Luwuk saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 
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Gambar 12. Grafik perbandingan upah tenaga kerja lokal dengan UMP Sulawesi 

Tengah saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

 
 
b) Kualitas udara ambien dan kebisingan 

Pemantauan kualitas udara dan kebisingan dilakukan pada 1 (satu) lokasi 

pemantauan yaitu pada tapak proyek pembangunan PLTMG Luwuk.  Hasil analisis 

laboratorium kualitas udara ambien pada saat rona awal ditunjukkan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil analisis kualitas udara ambien saat rona awal di lokasi pembangunan 
PLTMG Luwuk dan GI Terkait 

Parameter Satuan PLTMG 
Luwuk 

GI 
Luwuk 

GI Toili Baku 
Mutu 

Keterangan 

Sulfur dioksida 

(SO2) 

µg/Nm3 14,9704 10,48 23,004 900 MS 

Carbonmonoksida 

(CO) 

µg/Nm3 14 11 1900 30.000 MS 

Nitrogen dioksida 

(NO2) 

µg/Nm3 4,52 <1 4,4 400 MS 

TSP µg/Nm3 25,85 56,03 145,67 230 MS 
Sumber : PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut (2018) 

Hasil pemantauan kualitas udara ambien di lokasi PLTMG Luwuk saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019  ditunjukkan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil analisis kualitas udara ambien saat pemantauan semester 1 Tahun 

2019 di lokasi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI terkait 

Parameter Satuan PLTMG 

Luwuk 

GI 

Luwuk 

GI 

Toili 

TIP 

03 

Baku 

Mutu 

Keterangan 

Sulfur dioksida 

(SO2) 

µg/Nm3 <47,9 <47,9 <47,9 <47,9 900 MS 

Carbonmonoksida 

(CO) 

µg/Nm3 <185 <185 <185 <185 30.000 MS 

Rp3,900,000 

Rp2,600,000 Rp2,500,000 

Rp2,123,040 

 Rp-

 Rp500,000

 Rp1,000,000

 Rp1,500,000

 Rp2,000,000

 Rp2,500,000

 Rp3,000,000

 Rp3,500,000

 Rp4,000,000

 Rp4,500,000

Tukang Buruh Security

UPAH UMP SULTENG
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Parameter Satuan PLTMG 

Luwuk 

GI 

Luwuk 

GI 

Toili 

TIP 

03 

Baku 

Mutu 

Keterangan 

Nitrogen dioksida 

(NO2) 

µg/Nm3 34,94 29,63 32,02 26,53 400 MS 

TSP µg/Nm3 35 24,5 26 19,03 230 MS 
Sumber : hasil analisis laboratorium, 2019 

 

Sulfur Dioksida (SO2) 

Sulfur dioksida (SO2) merupakan salah satu komponen polutan udara hasil 
pembakaran pada proses industri, kendaraan bermotor, generator listrik, atau 

sampah organik. Pada konsentrasi tinggi, gas ini dapat menyebabkan iritasi pada 

saluran pernapasan atau reaksi dengan uap air di udara dapat menyebabkan hujan 

asam. Hasil pengukuran rona awal, kualitas udara di lokasi pembangunan PLTMG 

Luwuk pada saat rona awal menunjukkan bahwa konsentrasi Sulfur Dioksida (SO2) 
sebesar 14,97 µg/Nm3. Hasil analisis bulan Mei 2019, kandungan SO2 dibawah limit 

detection yaitu < 47,9 µg/Nm3. Dengan demikian berada di bawah baku mutu 900 

µg/Nm3.  

Grafik trend kandungan SO2 di lokasi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan 
GI terkait  ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Grafik trend kandungan SO2 di lokasi PLTMG Luwuk saat pemantauan 
semester 1  Tahun2019 di lokasi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI 

terkait 

 

Nitrogen Dioksida (NO2) 
 
Gas nitrogen dioksida dapat bersumber dari alam, hasil pembakaran bahan organik 

atau asap kendaraan bermotor. Pada konsentrasi tertentu, misalnya diatas nilai 

ambang batas konsentrasi atau baku mutu, gas ini dapat menimbulkan iritasi hingga 

pendarahan paru-paru pada manusia dan kerusakan terhadap vegetasi. Disamping 

14.97 23 10.48
47.9 47.9 47.9

900

PLTMG Luwuk GI Toili GI Luwuk

Rona Awal SMS 1-2019 Baku Mutu



 
 

42 
 

itu, NO2 berkontribusi pada hujan asam. Nilai ambang batas gas NO2 dalam udara 

ambien adalah 400 µg/Nm3. Udara di sekitar lokasi pembangunan PLTMG Luwuk  
saat rona awal mengandung gas nitrogen dioksida sebesar 4,52 µg/Nm3. Hasil 

pemantauan bulan semester 1 Tahun 2019, konsentrasi NO2 di lokasi PLTMG Luwuk 
sebesar 34,94 µg/Nm3. Di lokasi GI Luwuk sebesar 29,63 µg/Nm3 dan di lokasi GI Toili 

sebesar 32,02 µg/Nm3. Dengan demikian konsentrasi NO2 di udara masih jauh 

dibawah baku mutu yang ditetapkan sebesar 400 µg/Nm3. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa udara di lokasi tersebut relatif masih bersih.  Kegiatan 
penduduk yang ada di sekitar lokasi rencana kegiatan tersebut, seperti pembakaran 

sampah pertanian dan transpotasi belum mengakibatkan terjadinya pencemaran 

udara ambien oleh gas NO2. 

Grafik trend kecendrungan kandungan NO2 pada saat rona awal,  saat pemantauan 

semester 1  Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 14. 
 

 

 

Gambar 14. Grafik trend kandungan NO2 di lokasi PLTMG Luwuk saat pemantauan 

semester 1 Tahun2019 di lokasi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI 

terkait 

Karbonmonoksida (CO) 

Gas CO ini dapat bersumber dari pembakaran tidak sempurna bahan organik, seperti 

bensin pada kendaraan bermotor, batu bara, atau bahan organik lainnya. Pada 

konsentrasi tertentu, yaitu diatas baku mutu yang ditetapkan, gas ini dapat 

menimbulkan efek racun terhadap tubuh manusia dengan gejala seperti sakit kepala, 
pusing, dan sesak nafas. Gas CO dalam udara di lokasi pembangunan PLTMG Luwuk 
saat rona awal masih relatif rendah  yaitu 14 µg/Nm3. Konsentrasi gas CO di lokasi GI 

Toili sebesar 1900 µg/Nm3 dan di lokasi GI Luwuk sebesar 11 µg/Nm3.  Nilai ini masih 

memenuhi baku mutu yang ditetapkan sebesar 30.000 µg/Nm3.  

Hasil pemantauan saat konstruksi pada pemantauan semester 1 Tahun 2019 

menunjukkan kandungan gas CO berada di bawah limit detection yaitu < 185 
µg/Nm3.  Kandungan gas CO ini masih jauh dibawah baku mutu yang ditetapkan.  

4.5 4.41 1

34.94 32.02 29.63

400

PLTMG Luwuk GI Toili GI Luwuk

Rona Awal SMS 1-2019 Baku Mutu
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Grafik trend kecendrungan konsentrasi CO pada saat rona awal, saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 15. 

 

Gambar 15. Grafik trend kandungan CO di lokasi PLTMG Luwuk saat pemantauan 

semester 1 Tahun2019 di lokasi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI 

terkait 

 

 

Partikel Debu 

Partikel atau disebut juga debu dihasilkan oleh kegiatan mekanis atau alami berupa 

penghancuran, peledakan, grinding dan sebagainya. Ukuran partikel bervariasi, mulai 

dari 0,1 sampai 25 µm. Partikel berukuran 5 – 10 µm ditahan oleh sistem pernafasan 
bagian atas; partikel berukuran 3 – 5 µm ditempatkan langsung pada bagian alveoli 

paru; partikel berukuran dibawah 0,1 µm menimbulkan gerak brown. Debu dapat 

menyebabkan gangguan sistem pernafasan, iritasi mata dan gangguan pandangan. 

Nilai ambang batas partkel di udara ambien adalah 230 µg/Nm3. Kandungan debu di 
lokasi pembangunan PLTMG Luwuk saat rona awal sebesar 56,03 µg/Nm3. Di lokasi 

GI Luwuk sebesar 56,03 µg/Nm3 dan di lokasi GI Toili sebesar 145,67 µg/Nm3. 

Besaran ini masih dibawah baku mutu yang ditetapkan sebesar 230 µg/Nm3.  

Hasil pemantauan tahap konstruksi pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan 

bahwa kandungan debu di lokasi pembangunan PLTMG Luwuk sebesar 35 µg/Nm3. 
Kandungan debu si lokasi GI Luwuk sebesar 24,5 µg/Nm3 dan di lokasi GI Toili 

sebesar 26 µg/Nm3Hal ini menunjukkan bahwa kandungan debu di udara masih 

berada di bawah baku mutu yang dipersyaratkan. 

Grafik trend kecendrungan kandungan partikel debu pada saat rona awal dan 
pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Grafik trend kandungan debu di lokasi PLTMG Luwuk saat pemantauan 

semester 1 Tahun2019 T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI terkait 

 

Kebisingan 

Tingkat kebisingan hasil pengukuran di lokasi pembangunan PLTMG Luwuk  418 

dBA. Sumber utama kebisingan kumulatif ini adalah dari bunyi kendaraan bermotor, 
disamping suara manusia serta suara pepohonan karena hembusan angin. Kebisingan 

sesaat tersebut masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan untuk lokasi industri 85 

dBA. Tingkat kebisingan sesaat tersebut tidak akan berpengaruh buruk terhadap 

kesehatan masyarakat yang beraktivitas atau bermukim di sekitar lokasi sumber 

bising dan kebisingan ini akan berkurang dengan bertambahnya jarak sumber dan 
keberadaan penghalang, seperti dinding, pepohonan, dan lainnya. 

Tabel 10. Hasil pengukuran kebisingan saat rona awal pembangunan T/L 150 kV 

Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan GI terkait 

No Lokasi Pengukuran Satuan Hasil 
Pengukuran 

Baku Mutu Keterangan 

1 Lokasi GI Luwuk dBA 47 85 MS 

2 PLTMG Luwuk dBA 45,8 85 MS 

3 Pemukiman Desa Nonong dBA 64,4 55 TMS 

4 GI Toili dBA 46,3 85 MS 

5 Pemukiman Desa Singkoyo dBA 64,6 55 MS 

 Sumber : PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut, (2016) 

 

Pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 dilakukan pada 4 

(tiga) lokasi yaitu tapak pembangunan PLTMG Luwuk, tapak proyek GI Toili, GI 

Luwuk dan TIP 03. Hasil pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 
2019 ditunjukkan pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Hasil pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

No Lokasi Pengukuran Satuan Hasil 
Pengukuran 

Baku Mutu Keterangan 

1 PLTMG Luwuk dBA 69,2 70 MS 

3 GI Luwuk dBA 55 70 MS 

4 GI Toili dBA 52,1 70 MS 

5 Lokasi TIP 03 dBA 51.1 70 MS 

Sumber : hasil pengukuran April, 2019 

Tingkat kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 berada di bawah baku 

mutu yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri LH No. 48 Tahun 1996 yaitu 70 dBA.  

Grafik trend kebisingan ditunjukkan pada Gambar 17 

 

 

Gambar 17. Grafik trend kebisingan saat rona awal dan pemantauan semester 1 

Tahun 2019 di lokasi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI terkait 

 

c) Kualitas Air Permukaan 

Gambaran kualitas air permukaan saat rona awal di sekitar lokasi pembangunan 

SUTT 150 KV Luwuk-PLTMG Luwuk-Toili dan Gardu Induk Terkait oleh PT.PLN 

(Persero) di Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah dapat dilihat dari hasil 
analisis sampel air  di Sungai Kayowa. Kualitas air dianalisis berdasarkan parameter-

parameter yang telah ditetapkan untuk jenis air tersebut (Fisika, Kimia, Mikrobiologi 

dan Kimia Organik). Penetapan mutu air sungai tersebut mengacu pada PP No. 82 

Tahun 2001 Tentang Pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air. 

Pengukuran parameter kualitas air sebagian dilakukan secara langsung dilokasi dan 
sebagian lainnya dilakukan di Laboratorium. Hasil analisis kualitas air permukaan 

saat rona awal ditunjukkan pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Kualitas air Sungai Kayowa saat rona awal di sekitar lokasi pembangunan 

T/L 150 kV Luwuk -PLTMG Luwuk – Toili dan gardu induk terkait 

Parameter Satuan Baku 

Mutu 

S. 

Kayowa 
1 

S. 

Kayowa 
2 

S. 

Singkoyo 
1 

S. 

Singkoyo 
2 

Keterangan 

Temperatur oC Deviasi 
3 

29,2 29,1 30,1 30,2 MS 

TDS mg/l 1000 152 231 188 183 MS 

TSS mg/l 50 5 1 2 5 MS 

pH - 6 - 9 7,92 7,9 8 8.21 MS 

BOD mg/l 3 16,06 16,2 11,7 13,4 TMS 

COD mg/l 25 26,17 36,13 30,7 31,4 TMS 

DO mg/l Minimal 
4 

6,8 6,7 6,3 6,2 MS 

Total 
Phosphat 

mg/l 0,2 <001 <001 <001 <001 MS 

Nitrat (NO3) mg/l 10 0,1290 0,149 0,2759 0,2210 MS 

Amoniak 

(NH3) 

mg/l - <0,002 <0,002 <0,002 <0,002 - 

Arsen (As) mg/l 1 <0,0002 <0,0002 <0,0002 <0,0002 MS 

Kobalt (Co) mg/l 0,2 <0,056 <0,056 <0,056 <0,056 MS 

Barium (Ba) mg/l - <0,5 <0,5 <0,5 <0,5 - 

Boron (B) mg/l 1 <0,032 <0,032 <0,032 <0,032 MS 

Selenium 
(Se) 

mg/l 0,05 <0,003 <0,003 <0,003 <0,003 MS 

Kadmium 
(Cd) 

mg/l 0,01 <0,003 <0,003 <0,003 <0,003 MS 

Khrom 
(Cr6++) 

mg/l 0,05 <0,0004 0,0044 0,0042 0,0038 MS 

Tembaga 
(Cu)  

mg/l 0,02 0,026 0,0168 <0,010 <0,010 TMS 

Besi (Fe) mg/l - <0,03 <0,0472 0,070 0,093 - 

Timbal (Pb) mg/l 0,03 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 MS 

Mangan (Mg) mg/l - <0,008 <0,008 <0,008 <0,008 - 

Raksa (Hg) mg/l 0,002 <0,0003 <0,0003 <0,0003 <0,0003 MS 

Seng (Zn) mg/l 0,05 <0,022 <0,022 <0,022 <0,022 MS 

Klorida (Cl) mg/l - 3,59 3,1990 1,5995 1,9994 - 

Krom total mg/l - <0,012 <0,012 <0,012 <0,012 - 

Sianida (Cn) mg/l 0,02 <0,002 <0,002 <0,002 <0,002 MS 

Fluorida (Fl) mg/l 1,5 <0,1 <0,1 <0,1 <0,1 MS 

Nitrit (NO2) mg/l 0,06 <0,003 <0,003 <0,003 <0,003 MS 

Sulfat (SO4) mg/l - 32,38 24,9634 <0,01 <0,01 - 

Klorin bebas 

(Cl2) 

mg/l 0,03 <0,02 0,0530 <0,02 <0,02 MS 

Belerang 

(H2S) 

mg/l 0,002 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 MS 

Minyak dan 

lemak  

µg/l 1000 <500 <500 <500 <500 MS 

Senyawa 

Fenol 

µg/l 1 <1 <1 <1 <1 MS 

Detergen µg/l 200 <50 <50 <50 <50 MS 

Fecal 
coliform 

n/100 

ml 

1000 14 6,8 130 15 MS 

Total 

coliform 

n/100 

ml 

5000 6,8 17 240 24 MS 

Sumber : (PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut, 2018) 
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Hasil analisis kualitas air di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG 

Luwuk – Toili dan GI terkait saat pemantauan semester 1  Tahun 2019 ditunjukkan 

pada Tabel 13. 

Tabel 13. Hasil analisis kualitas air sungai di sekitar lokasi  T/L 150 kV Luwuk – 
PLTMG Luwuk – Toili dan GI terkait saat pemantauan semester 1  Tahun 

2019 

 
NO 

 
Parameter 

Satuan 
Baku  
Mutu 

Hasil Analisis   
Keterangan Sungai 

Kayowa 
1 

Sungai 
Kayowa 

2 

Sungai 
Singkoyo 

1 

Sungai 
Singkoyo2 

 FISIKA        

1 Temperatur oC Deviasi 3 30 29 30 30 Memenuhi 

2 TDS mg/l 1000 161.5 160.5 130.5 136 Memenuhi 

3 TSS mg/l 50 4 38 4 7 Memenuhi 

 KIMIA         

1 pH - 6 - 9 8.01 7.81 7.57 7.69 Memenuhi 

2 BOD mg/l 3 1 1 1 3 Memenuhi 

3 COD mg/l 25 10 7 8 16 Memenuhi 

4 DO mg/l ≥ 4 7.3 7.1 6.5 6.7 Memenuhi 

5 Total 

Phosphat as 
P 

mg/l 0.2 0.194 0.216 0.181 0.199 Tidak 

Memenuhi 

6 NO3 sbg N mg/l 10 0.610 0.542 0.522 0.398 Memenuhi 

7 Ammonia 
NH3.N 

mg/l - 0.232 0.410 0.346 0.384 Memenuhi 

8 Arsen , As mg/l 1 <0.0000

6 

<0.002 <0.00006 <0.00006 Memenuhi 

9 Cobalt, Co mg/l 0.2 0.004 0.03 0.035 0.034 Memenuhi 

10 Barium, Ba mg/l - <0.227 <0.277 <0.277 <0.277 Memenuhi 

11 Boron, B mg/l 1 0.22 0.17 0.15 0.17 Memenuhi 

12 Selenium, Se mg/l 0.05 0.0001 <0.0001 <0.0001 <0.0001 Memenuhi 

13 Cadmium , 
Cd 

mg/l 0.01 0.003 0.005 0.0007 0.002 Memenuhi 

14 Chromium 
Hexavalent 

mg/l 0.05 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 Memenuhi 

15 Tembaga, Cu mg/l 0.02 0.015 0.006 0.006 0.016 Memenuhi 

16 Besi Fe mg/l - 0.198 0.206 0.090 0.115 Memenuh 

17 Timbal, Pb mg/l 0.03 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 Memenuhi 

18 Mangan, Mn mg/l - 0.008 0.008 0.009 0.008 Memenuhi 

19 Mercury, Hg mg/l 0.002 <0.0009 <0.0009 <0.00009 <0.00009 Memenuhi  

20 Seng, Zn mg/l 0.05 0.005 0.007 0.011 0.021 Memenuhi 

21 Chlorida. Cl mg/l - 2 2 2 2 Memenuhi 

22 Syanida, Cn mg/l 0.02 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 Memenuhi 

23 Flourida , F mg/l 1.5 0.07 0.09 0.09 0.08 Memenuhi 

24 Nitrit NO2 mg/l 0.06 0.065 0.110 0.094 0.032 Tidak 
Memenuhi 

25 Sulphat , 

SO4
2- 

mg/l - 6 5 6 7 Memenuhi 

26 Klorin Bebas, 
Cl2 

mg/l 0.03 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 Memenuhi 

27 Sulfida, H2S mg/l 0.002 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 Memenuhi 

 ORGANIK        

1 Minyak dan 
Lemak 

ug/l 1000 <1000 <1000 <1000 <1000 Memenuhi 

2 Fenol ug/l 1 <1 <1 <1 <1 Memenuhi 

3 Surfactan, 
MBAS 

mg/l 0.2 0.021 0.023 0.021 0.019 Memenuhi 

 BIOLOGI Jml/10

0 ml 

      

1 Total 
Coliform 

Jml/10
0 ml 

5000 88 68 90 105 Memenuhi 
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NO 

 
Parameter 

Satuan 
Baku  
Mutu 

Hasil Analisis   
Keterangan Sungai 

Kayowa 
1 

Sungai 
Kayowa 

2 

Sungai 
Singkoyo 

1 

Sungai 
Singkoyo2 

2 Fecal 
Coliform 

 1000 <2 <2 <2 <2 Memenuhi 

Sumber : hasil analisis laboratorium, 2019 

 

Total Suspended Solid (TSS) 

Parameter residu tersuspensi yang biasa disingkat Total Suspended Solid (TSS) 

merujuk pada bahan padatan tersuspensi. Bahan padatan tersebut dapat bersumber 

dari air limbah sanitasi, limbah industri, erosi tanah dari kegiatan pertanian, kegiatan 
konstruksi, atau kegiatan lainnya. TSS pada badan air yang tinggi dapat menyebabkan 

suhunya meningkat dan jumlah oksigen terlarut berkurang serta penetrasi sinar 

matahari ke dalam air berkurang sehingga menyebabkan kehidupan biota yang ada 

di dalamnya akan terganggu.  Nilai TSS dalam sampel air Sungai Kayowa yang 
dianalisis di sekitar lokasi Pembangunan SUTT 150 KV Luwuk-PLTMG Luwuk-Toili 

dan Gardu Induk Terkait oleh PT.PLN (Persero) di Kabupaten Banggai berdasarkan 

data hasil pengukuran adalah sebesar 5 mg/l. Nilai TSS tersebut lebih rendah dari 

nilai Baku Mutu (50 mg/L) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor: 82 Tahun 

2001.  

Parameter yang menjadi indikator dari adanya dampak erosi dan sedimentasi adalah 

TSS. Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019 menunjukkan kandungan TSS di 

Sungai Kayowa 1 sebesar 4 mg/l, di Sungai Kayowa 2 sebesar 38 mg/l. Kandungan 

TSS di Sungai Singkoyo 1 sebesar 4 mg/l dan di Sungai SIngkoyo 2 sebesar 7 mg/l. 
Nilai ini menunjukkan kandungan TSS masih berada di bawah baku mutu yang 

ditetapkan. 

Total Phosphat dan Nitrit di Sungai Kayowa 2 sebesar 0,216 mg/l (di atas baku mutu 

0,2 mg/l). Kandungan Nitrit di Sungai Singkoyo 1 sebesar 0,094 mg/l (di atas baku 

mutu 0,06 mg/l).  

Grafik trend kandungan TSS pada saat rona awal dan saat pemantauan semester 1 

Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 18. 
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Gambar 18. Grafik trend kandungan TSS pada saat rona awal dan saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 

 

d) Flora dan fauna di sekitar lokasi pembangunan 

Lokasi Jalur Transmisi SUTT 150 kV dari Luwuk Selatan – Toili melintasi 
Kawasan Lindung Suaka Margasatwa Bangkiriang, perkebunan masyarakat 
dan lahan persawahan. Jenis tanaman perkebunan masyarakat yang dilewati 
oleh tower T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili ditunjukkan pada Tabel 
14. 
Tabel 14. Jenis tanaman perkebunan masyarakat pada lokasi T/L 150 kV Luwuk – 

PLTMG Luwuk – Toili saat rona awal 

Jenis Nama Latin 
Padi Oryza sativa 

Cokelat Theobroma cacao 
Kelapa Cocos nucifera 
Pisang Musa 

Cengkeh Syzygium aromaticum 
Pala Myristica fragrans 
Lada Piper nigrum 

Jambu mete Anacardium occidentale 
Kelapa sawit Elaeis 

Jati Tectona grandis 
Jati putih Gmelina arborea 

Sumber : (PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut, 2018) 

 
Jenis vegetasi hutan hasil pengamatan saat rona awal di lokasi pembangunan 

tower ditunjukkan pada Tabel 15. 
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Tabel 15. Jenis vegetasi hasil pengamatan saat rona awal 

Nama  Nama Latin 
Paku laut Acrostichum aureum 

Pohon meranti Anthocepalus sp. 
Palem Arecaceae 
Sukun Artocarpus communis 

Pakis Artrophyllum sp. 
Bambu Bambussa sp. 

Mentangur Calophyllum sp 

Kenanga Cananga odorata 

Simpur Dillenia sp. 
Bamban Donax cannaeformis 

Pohon Dau Dracontomelon dao 

Beringin Ficus benjamina 

- Finschia chloroxantha 

- Hoersfieldia sp. 
Girang Leea indica 

Damar Macaranga sp. 
Tutup putih Mallotus sp. 
Sempayang Melicope sp. 

Bangkal Nauclea sp. 
Pandan Pandanus sp. 
Matoa Pometia pinnata 

Perepat Sonneratia alba 

Kapas Tiliaceae 
Sumber : (PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut, 2018) 

 
Jenis fauna saat pengamatan rona awal ditunjukkan pada Tabel 16. 
 
Tabel 16. Jenis burung saat pengamatan rona awal di sekitar lokasi pembangunan 

T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan Gardu Induk terkait  

Nama  Nama Latin Status 
Cekakak Sungai Halcyon chloris  

Layang-layang batu Hirundo tahitica  

Burung Madu sriganti Nectarinia jugularis Dilindungi 

Kuntul perak Egretta intermedia Dilindungi 

Gagak Sulawesi Corvus enca  

Cangak Merah Ardea purpurea  

Maleo senkawor* Macrocephalon maleo Dilindungi 

Kedasi hitam Surniculus lugubris  

Srigunting jambul 
rambut 

Dicrurus hottentottus  

Bangau Sandang-lawe Ciconia episcopus  

Tikusan Siberia Porzana paykullii  
Sumber : (PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut, 2018) 
Keterangan *) Endemik 
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Hasil pengamatan saat rona awal menunjukkan bahwa di lokasi Kawasan Lindung 

Suaka Margasatwa Bangkiriang terdapat jenis burung-burung yang endemic dan 

dilindungi. Selain endemic dan dilindungi, status konservasi burung Maleo Senkawor 

(Macrocephalon maleo) menurut data buku merah International Union for Conservation 

of Nature (IUCN) termasuk jenis yang keberadaannya terancam punah. Bukan hanya 

burung Maleo Senkawor, jenis burung Bangau Sandanglawe (Ciconia episcopus) juga 

merupakan jenis yang populasinya rentan atau menghadapi risiko kepunahan di 

masa yang akan datang. Selain itu, jenis burung tikusan Siberia (Porzana paykullii) 

juga merupakan jenis yang hampir terancam menurut IUCN. Ketiga jenis tersebut 

dapat ditemukan pada Kawasan Suaka Margasatwa. 

 

Kondisi Vegetasi saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

Kondisi vegetasi di sekitar lokasi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI 

terkait ditunjukkan pada Tabel 17. 

Tabel 17. Kondisi vegetasi di sekitar lokasi TIP 03 pada saat pemantauan semester 1 

Tahun 2019 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 Putri Malu Achyranthes Aspera L 

2 Tembakau Hutan Salvia spathacea 

3 Jambu Mete Anacardium occidentale 

4 Biduri Calotropis gigantea 

5 Sambiloto Andrographis paniculata 

6 Sibaguri Sida rhombifolia L 

7 Kenikir Cosmos caudatus 

8 Sukun Artocarpus altilis 

9 Waru Hibiscus tiliaceus 

10 Coklat Teobroma cacao 

11 Sirsak Annona squamosa 

12 Jati Merah Tecotona grandis 

13 Awar-Awar Ficus septica 

14 Bayam Berduri Amaranthus spinosus 

15 Temblekan Lantana camara 

16 Senna Cassia angustifolia 

17 Jarak Merah Jatropha gossypiifolia L 

18 Lamtoro Leucaena leucocephala 

19 Gamal Gliricidia sepium 

20 Biduri Calotropis gigantea 

21 Jambu Biji Psidium guajava 

22 Mengkudu Morinda citrifolia 

23 Jamur Kayu Crepidotus fusisporus var. rameus 

24 Suplir Adiantum 

25 Rumput belulang Commelina benghalensis 

26 Rambusa Passiflora foetida 



 
 

52 
 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

27 Jarong Achyranthes Aspera L 

28 Biduri Calotropis gigantea 
Sumber : hasil survei, 2019 

Tabel 18. Kondisi vegetasi di sekitar lokasi TIP 04 pada saat pemantauan semester 1 

Tahun 2019 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 Terong Pipit Solanum torvum 

2 Alang-Alang Imperata cylindrica 

3 Lamtoro Leucaena leucocephala 

4 Putri Malu Mimosa invisa Mar 

5 Rambusa Passiflora foetida 

6 Rumput Ladang Cyperus rotundus L 

7 Patikan Kebo Euphorbia hirta L 

8 Temblekan Lantana camara 

9 Sambiloto Andrographis paniculata 

10 Jarak Merah Jatropha gossypiifolia L 

11 Lamtoro Leucaena leucocephala 

12 Sirsak Annona squamosa 

13 Biduri Calotropis gigantea 

14 Kopasanda Chromolaena odorata L 

15 Kelapa Cocos nucifera 

16 Mangga Mangivera indica 

17 Temblekan Lantana camara 

18 Mengkudu Morinda citrifolia 

19 Pepaya Carica papaya 

20 Krokot Portulaca 

21 Tapak Liman Elephantopus scaber 

22 Tembakau Hutan Salvia spathacea 

23 Bayam Berduri Amaranthus spinosus 

24 Bandotan Ageratum conyzoides 

25 Gamal Gliricidia sepium 

26 Bayam Ekor Belanda (Boroco) Celosia argentea 

27 Sibaguri Sida rhombifolia L 

28 Alang-Alang Imperata cylindrica 

29 Pecut Kuda Stachytarpheta jamaicensis 

30 Daun Dewa Gynura divaricata 

31 Paku Athyrium filix-femina 

32 Tapak Liman Elephantopus scaber 

33 Kemangi Hutan Ocimum sanctum Linn 

34 Gletang Tridax procumbens 

35 Gadung Dioscorea hispida Dennst 

36 Waru Hibiscus tiliaceus 

37 Awar-Awar Ficus septica 
Sumber : hasil survei, 2019 
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Tabel 19. Kondisi vegetasi di sekitar lokasi PLTMG Luwuk pada saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 

 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 Awar-Awar Ficus septica 

2 Waru Hibiscus tiliaceus 

3 Temblekan Lantana camara 

4 Bandotan Ageratum conyzoides 

5 Gamal Gliricidia sepium 

6 Ketapang Laut Terminalia catapa 

7 Kersen Muntingia calabura L 

8 Alang-Alang Imperata cylindrica 

9 Lamtoro Leucaena leucocephala 

10 Putri Malu Mimosa invisa Mar 

11 Nangka Artocarpus heterophyllus 

12 Jambu Biji Psidium guajava 

13 Kelapa Cocos nucifera 

14 Waru Hibiscus tiliaceus 

15 Jabon Neolamarckia cadamba 

16 Matoa Hutan Pometia pinnata 

17 Jarak Merah Jatropha gossypiifolia L 

18 Lamtoro Leucaena leucocephala 

19 Sukun Artocarpus altilis 

20 Senna Cassia angustifolia 

21 Rumput Ladang Cyperus rotundus L 

22 Patikan Kebo Euphorbia hirta L 

23 Jati Merah Tectona grandis 

24 Paku 1 Dryopteris filix-mas 

25 Jarong Achyranthes Aspera L 

26 Awar-Awar Ficus septica 

27 Bayam Berduri Amaranthus spinosus 

28 Paku Ribu-Ribu Lygodium circinatum 

29 Jahe Zingiber officinale 

30 Suplir Adiantum 

31 Kenikir Cosmos caudatus 

32 Jamur Marasmius androsaceus 

33 Pecut Kuda Stachytarpheta jamaicensis 

34 Paku Pteris vittata 

35 Terong Pipit Solanum torvum 

36 Krokot Portulaca 

37 Tapak Liman Elephantopus scaber 

38 Kersen Muntingia calabura L 

39 Rotan Tikus Flagellaria indica 

40 Alang-Alang Imperata cylindrica 
Sumber : hasil survei, 2019 
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Tabel 20. Kondisi vegetasi di sekitar lokasi GI Toili pada saat pemantauan semester 

1 Tahun 2019 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 Ciplukan Physalis angulata 

2 Bandotan Ageratum conyzoides 

3 Jarak Pagar Jatropha curcas L 

4 Alang-Alang Imperata cylindrica 

5 Kopasanda Chromolaena odorata L 

6 Temblekan Lantana camara 

7 Waru Hibiscus tiliaceus 

8 Awar-Awar Ficus septica 

9 Senna Cassia angustifolia 

10 Patikan Kebo Euphorbia hirta L 

11 Gewor Commelina benghalensis 

12 Putri Malu Mimosa invisa Mar 

13 Ketapang Laut Terminalia catapa 

14 Gamal Gliricidia sepium 

15 Kayu Kambing Tridax procumbens 

16 Paku 1 Dryopteris filix-mas 

17 Paku 2 Lygodium circinatum 

18 Pisang Musa paradisiaca 

19 Sengon Albizia chinensis 

20 Ubi Kayu Manihot utilissima 

21 Bambu Bambusa sp 

22 Jati Merah Tectona grandis 

23 Baya Berduri Amaranthus spinosus 

24 Jambu Biji Psidium guajava 

25 Lemon/Jeruk Citrus limon 

26 Polohungo/Puring Codiaeum variegatum 

27 Temabakau Hutan Salvia spathacea 

28 Mangga Mangivera indica 

29 Kelapa Cocos nucifera 

30 Lamtoro Leucaena leucocephala 

31 Akasia Acacia 

32 Kersen Muntingia calabura L 
Sumber : hasil survei, 2019 

 
 
e) Jumlah dan kejadian kecelakaan kerja pada kegiatan konstruksi 
 
Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019 diperoleh bahwa pihak kontraktor 
pelaksana telah menerapkan K3 dalam proses konstruksi. Hasil wawancara dengan 
kontraktor pelaksana pembangunan PLTMG Luwuk dan Gardu Induk Luwuk, dan 
Toili dijelaskan selama kegiatan konstruksi belum pernah terjadi kecelakaan kerja.  
Gambaran penerapan K3 pada saat konstruksi ditunjukkan pada Gambar 16. 
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Gambar 19. Rambu-rambu K3 di lokasi pembangunan PLTMG Luwuk 

 
f) Konflik sosial  
 
Pemantauan aspek sosial semester 1 Tahun 2019 dilakukan dengan metode 
wawancara kepada 30 orang responden yang tersebar di sekitar lokasi pembangunan 
T/L . Metode sampling adalah accidental sampling pada sekitar lokasi pembangunan 
tower dan gardu induk. Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur 
ditunjukkan pada Gambar 20. 
 

 

Gambar 20. Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur 

 

Gambar 21. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa karakteristik responden terbesar berada pada 
uisa 41 – 50 tahun dengan tingkat pendidikan SD sebesar 47,5%. 
Karakteristik reponden berdasarkan mata pencaharian utama ditunjukkan pada 

Gambar 22. 

 

Gambar 22. Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan utama 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa proporsi responden tertinggi bekerja sebagai 

petani (35%), kemudian nelayan (27,5%). 

Di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan Gardu 
Induk yaitu di Kecamatan Luwuk Selatan, Kecamatan Nambo, Kecamatan Kintom, 

Kecamatan Batui, Kecamatan Batui Selatan, Kecamatan Moilong dan Kecamatan Toili 

jarang terjadi tindak pidana. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 90% responden 

menjawab bahwa tidak pernah terjadi konflik di masyarakat dan 10% menjawab ada 
kejadian konflik, tetapi sangat jarang terjadi.  

Konflik yang terjadi disebabkan oleh adanya pemuda yang mabuk-mabukan, sehingga 

dapat memicu konflik. Konflik yang terjadi sering diselesaikan secara musyawarah 

dan mufakat yang dipimpin langsung oleh Camat atau Kepala Desa setempat. 

 
g) Persepsi masyarakat tentang kegiatan konstruksi 
 
Saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan konstruksi yang sedangn berjalan 

adalah pembangunan PLTMG Luwuk, GI Luwuk, GI Toili dan tower section 1 dan 

section 2.  

Hasil wawancara pada saat pemantauan menunjukkan bahwa 100% responden 

setuju dan mendukung rencana pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - 

Toili dan Gardu Induk terkait. Alasan responden setuju dan mendukung rencana 

pembangunan adalah untuk meningkatkan aktivitas ekonomi dan sosial serta 

mengurangi terjadinya pemadaman listrik. Harapan-harapan masyarakat terhadap 

kegiatan pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan Gardu Induk 

terkait adalah : 

- Penyerapan tenaga kerja saat konstruksi melibatkan tenaga kerja lokal sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan. 
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- Proses penerimaan tenaga kerja disosialisasikan kepada penduduk setempat. 

Hasil wawancara tentang persepsi masyarakat terhadap adanya mobilisasi tenaga 
kerja dari luar lokasi menunjukkan bahwa 100% menjawab tidak masalah.  Alasan 

masyarakat setuju dengan mobiliasasi tenaga kerja dari luar lokasi adalah karena 

keterampilan/keahlian sesuai dengan kegiatan pembangunan T/L 150 kV Luwuk – 

PLTMG Luwuk - Toili dan Gardu Induk terkait. Selain itu juga, masyarakat di sekitar 
Kecamatan Batui telah familiar dengan pendatang dari luar, karena lokasi merupakan 

wilayah industry yang banyak pendatang dari luar daerah. 

 

h) Kesehatan Masyarakat 
 
Kondisi umum kesehatan masyarakat saat rona awal berdasarkan sepuluh besar jenis 
penyakit yang berjangkit di wilayah Kabupaten Banggai,yaitu ISPA (5.140 kasus), 
Gastritis (4.959 kasus) dan Hipertensi (3.257 kasus) masih menjadi 3 (tiga) jenis 
penyakit utama yang banyak diderita oleh warga masyarakat di wilayah Kabupaten 
Banggai, lebih jelas dapat dilihat pada tabel 21.   

 
Tabel 21. Sepuluh Penyakit Terbanyak di Wilayah Kabupaten Banggai saat rona awal, 

2018 

No Jenis Penyakit Jumlah Kasus 
1. ISPA 

 
5.140 

2. Gastritis 4.959 
3. Hipertensi 3.257 
4. P. Tulang Sendi 998 
5. Diare 942 
6. Penyakit Kulit alergi 920 
7. Penyakit kulit infeksi 912 
8. Kecelakaan (ruda paksa) 769 
9 Hipotensi 631 
10 Asma 559 

Sumber : (PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut, 2018) 

 

Hasil wawancara dengan 30 responden di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV 

Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan GI terkait pada pemantauan semester 1 Tahun 

2019 menunjukkan bahwa penyakit yang paling sering diderita oleh masyarakat 

adalah hipertensi, influenza, diabetes dan ISPA. 

Penduduk di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili 

dan GI terkait tidak merasa terganggu dengan adanya kegiatan pembangunan PLTMG 

Luwuk , Gardu Induk Luwuk dan Toili. 
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Gambar 23. Jenis penyakit yang sering diderita oleh masyarakat di sekitar lokasi 

pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan GI terkait 

 

 

2. Evaluasi Tingkat Kritis (critical level evaluation) 
 

Evaluasi tingkat kritis dimaksudkan untuk menilai tingkat kritis (critical level) dari 

suatu dampak. Evaluasi tingkat kritis dilakukan dengan mengevaluasi data trend hasil 

pemantauan dari waktu ke waktu atau hasil pemantauan sesaat.  

Kualitas udara 

Hasil pemantauan bulan November Tahun 2018 diperoleh bahwa parameter uji 

kualitas udara ambien masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh PP 

Nomor 41 Tahun 1999 tentang baku mutu udara ambien nasional. 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada tapak proyek PLTMG Luwuk,   dapat ditunjukkan pada Tabel 22. 

Tabel 22. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Tapak Proyek PLTMG Luwuk 

No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 
1 TSP 50 0 50 0 35 35 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 5 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 34.94 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 18.5 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan Tabel 22 di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien pada 

kegiatan pemantauan lokasi pada tapak proyek PLTMG Luwuk “Skala  5” yakni 

kategori “ Baik Sekali” .  

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada tapak proyek GI Luwuk,   dapat ditunjukkan pada Tabel 23. 
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Tabel 23. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Tapak Proyek GI Luwuk 

No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 
1 TSP 50 0 50 0 24.5 24.5 5 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 34.94 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 18.5 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan Tabel 23 di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien pada 

kegiatan pemantauan lokasi pada tapak proyek GI Luwuk “Skala  5” yakni kategori “ 

Baik Sekali” . 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada tapak proyek GI Toili,   dapat ditunjukkan pada Tabel 24. 

Tabel 24. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Tapak Proyek GI Toili 

No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 
1 TSP 50 0 50 0 26 26 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 32.02 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 18.5 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan Tabel 24 di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien pada 

kegiatan pemantauan lokasi pada tapak proyek GI Toili “Skala  5” yakni kategori “ 

Baik Sekali” . 

 

Kebisingan 

Parameter uji kebisingan masih memenuhi baku mutu Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan untuk 

lokasi pusat perdagangan dan jasa serta rekreasi serta pemukiman.  

 

Kualitas Air 

Hasil pengukuran parameter TSS di Sungai Kayowa 1 sebesar  4 mg/l dan Sungai 

Kayowa 2 sebesar 38 mg/l. Kandungan TSS di Sungai Singkoyo 1 adalah 4 mg/l dan 

di Sungai SIngkoyo 2 sebesar 7 mg/l.  Nilai ini masih berada di bawah baku mutu yang 

ditetapkan oleh PP No. 82 Tahun 2001 yaitu 50 mg/l.  

 

Flora dan fauna di sekitar lokasi pembangunan 

Saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan pembangunan tower transmisi 

sedang pekerjaan penggalian pondasi tower.  Dengan demikian keadaan flora dan 
fauna di sekitar lokasi pembangunan telah mengalami perubahan. Akan tetapi di 

loaksi pembangunan, tidak ditemukan vegetasi yang dilindungi. 
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Lokasi pembangunan PLTMG Luwuk dan lokasi pembangunan gardu Luwuk dan Toili 

adalah semak belukar dan lahan pertanian. Tidak terdapat vegetasi endemik yang 

dilindungi. Dengan demikian kondisi vegetasi dan fauna dilindungi tidak terganggu. 

 

Jumlah dan kejadian kecelakaan kerja pada kegiatan konstruksi 
 

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019 diperoleh bahwa pihak kontraktor 
pelaksana telah menerapkan K3 dalam proses konstruksi. Hasil wawancara dengan 

kontraktor pelaksana pembangunan PLTMG Luwuk dan Gardu Induk Luwuk, dan 

Toili dijelaskan selama kegiatan konstruksi belum pernah terjadi kecelakaan kerja. 

Dengan demikian aspek kecelakaan kerja tidak memasuki level kritis. 

 
Sosial dan budaya 

Dari hasil pemantauan yang dilakukan pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat kondisi kritis terhadap aspek sosial di sekitar lokasi 
pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili  dan Gardu Induk terkait. 

 

3. Evaluasi Penaatan (compliance evaluation) 

Evaluasi penaatan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari pemrakarsa 

kegiatan untuk memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat dalam izin atau 

pelaksanaan dari ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Hasil pemantauan pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan bahwa kegiatan 

konstruksi T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan Gardu Induk terkait sedang 

dilaksanakan. Proses konstruksi tower dalam tahap penggalian pondasi dan 

pembersihan lahan.   

Penaatan yang telah dilakukan oleh pemrakarsa dalam hal ini dilaksanakan oleh 

kontraktor pelaksana adalah : 

- Menerima tenaga kerja lokal untuk pekerjaan keamanan lokasi (tenaga 

security/SATPAM) 

- Membayar upah diatas UMP Provinsi Sulawesi Tengah 

- Penggunaan alat pelindung diri (APD) bagi tenaga kerja konstruksi 

- Memasang rambu-rambu K3 di sekitar lokasi pembangunan PLTMG Luwuk dan 

GI Luwuk dan Toili.  
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BAB III. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN 

Hasil pemantauan pelaksanaan pengelolaan lingkungan pembangunan T/L 150 kV 

Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan Gardu Induk terkait semester 1 Tahun 2019 adalah 

sebagai berikut. 

1. PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT telah melaksanakan kegiatan pengelolaan 

lingkungan sesuai dengan arahan pada ijin lingkungan. 

2. Perubahan kualitas lingkungan ditinjau dari parameter kualitas udara ambien, 

belum menunjukkan perubahan yang mengarah pada kondisi kritis. 

3. Parameter uji kebisingan masih memenuhi baku mutu Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan 

untuk lokasi pusat perdagangan dan jasa serta pemukiman  

4. Parameter uji TSS yang merupakan indikator keberhasilan pengelolaan 

lingkungan dampak erosi dan sedimentasi adalah 4 – 38  mg/l. Nilai ini masih 

berada di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh PP No. 82 Tahun 2001 yaitu 50 

mg/l. 

5. Parameter sosial dan budaya serta kesehatan masyarakat tidak berada dalam 

kondisi kritis. Seluruh penduduk yang bermukim di sekitar lokasi pembangunan 

setuju dan mendukung rencana pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG 

Luwuk - Toili dan gardu induk terkait. 

 

 

B. SARAN 

Adapun saran‐saran yang perlu mengenai pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 
kegiatan pembangunan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk 

terkait  sebagai berikut : 

- Memasang rambu-rambu lalulintas kendaraan proyek pada setiap titik lokasi 

pembangunan tower 

- Mensosialisasikan kepada kontraktor pelaksana tentang kegiatan pengelolaan 

lingkungan yang harus dilakukan agar lebih efektif. 

 

 

 

 

 



Laporan Pemantauan RKL-RPL 

T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI Terkait 

 
 
 

56 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut. (2018). Analisis Dampak Lingkungan Rencana 
Pembangunan T/L 150 kV Luwuk - PLTMG Luwuk - Toili dan Gardu Induk 

Terkait. Manado: PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut. 
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Lampiran 2. Foto Dokumentasi Lapangan 

   

Lokasi PLTMG Luwuk 

  

Keadaan pembangunan PLTMG Luwuk 

 

  

Kondisi pembangunan PLTMG Luwuk 

 

 



 
 

 
 

   

Kondisi pembangunan gardu induk Luwuk  

 

   

Kondisi pembangunan gardu induk Luwuk  

 

   

Kondisi pembangunan gardu induk Toili 

 

 



 
 

 
 

  

P Kondisi pembangunan tower TIP 03 
 

 

  

Kondisi pembangunan gardu induk Toili 

 

  

P Kondisi pembangunan tower TIP 04 
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Sampling udara ambien di lokasi PLTMG Luwuk 

 

   

Sampling udara ambien di lokasi GI Luwuk dan GI Toili 

 

  

Sampling udara ambien di lokasi TIP 03 

 

 



 
 

 
 

    

Sampling air dan biota air di Sungai Kayowa 

 

  

Wawancara dengan pihak kontraktor dan tenaga kerja 
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Rambu K3 di sekitar lokasi proyek PLTMG Luwuk 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Laboratorium 
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Lampiran 4. Indeks Pencemaran dan ISPU  

 

Indeks Skala Pencemaran Udara 

 

Untuk menentukan skala kualitas lingkungan, maka hasil pengukuran udara ambien 

dikonversi ke bentuk Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU), sedangkan untuk 

mengkonversi hasil analisis udara akibat kegiatan Pembangunan UIP SULBAGUT T/L 

150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk – Toili dan GI terkait ke bentuk Indeks Skala 

Pencemara Udara digunakan Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor 

107/KABAPEDAL/11/1997 tentang Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan 

Serta Informasi ISPU,  dengan menggunakan persamaan : 

IbXb)-(Xx
Xb-Xa

Ib-Ia
I   

Dimana: 

I : ISPU terhitung 

Ia : ISPU batas atas 

Ib : ISPU batas bawah 

Xa : Ambien batas atas 

Xb : Ambien batas bawah 

Xx : Kadar ambien nyata hasil pengukuran 
   

Sedangkan batas Indeks Standar Pencemar Udara menggunakan acuan sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Batas Indeks Skala Pencemaran Udara dalam Satuan SI 
 

Indeks Standar 

Pencemar Udara 

PM 10 ug/m3 24 jam SO2 

10 ug/m3 

8 jam CO 

mg/m3 

NO2 ug/m3 

50 50 80 5 - 

100 150 365 10 - 

200 350 800 17 1130 

300 420 1600 34 2260 

400 500 2100 46 3000 

500 600 2620 57.5 3750 

Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi 
Indeks Standar Pencemar Udara, Kep- 107/KABAPEDAL/11/1997 

 

Hasil perhitungan Indeks Skala Pencemar Udara (ISPU) kemudian dikonversi 

ke dalam Skala Kualitas Lingkungan seperti ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

 
 



 
 

 
 

Tabel 2.  Skala Kualitas Lingkungan Udara Ambien 
 

No. ISPU Kualitas Lingkungan Skala 
1. <25 Sangat Baik 5 
2. 26-50 Baik 4 
3. 50-100 Sedang 3 
4. 101-200 Buruk 2 
5. >200 Sangat Buruk 1 

Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi 
Indeks Standar Pencemar Udara, Kep- 107/KABAPEDAL/11/1997 

 
Hasil Perhitungan ISPU Lokasi PLTMG Luwuk 
 
Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter 

kualitas udara ambien pada lokasi PLTMG Luwuk  ditunjukkan pada Tabel 3.  

Tabel  3. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi PLTMG 

Luwuk 

No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Dust 

Partiklat 

50 0 50 0 35 35 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 5 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 34.94 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 18.5 5 Sangat Baik 

Catatan : Nilai Co sebesar 185 ug/m3 hasil ini di transfer ke mg/m3 menjadi 0.185 mg/m3 

sesuai dengan Lampiran IV tentang Keputusan Bapedal No 107/Kabapedal/11/1997 tentang 
pedoman teknis perhitungan dan pelaporan serta informasi indeks standar pencemar udara 
point (b) dalam dalam bentuk Grafik, khusus nilai CO dalam bentuk mg/m3.  

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

lokasi PLTMG Luwuk ada pada “Skala 4 dan  5” yakni kategori “ Baik dan 

Baik Sekali”.  

 

Hasil Perhitungan ISPU di Lokasi GI Toili 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter 

kualitas udara ambien pada lokasi  GI Toili Desa Singkoyo   dapat ditunjukkan 

pada Tabel 4.  

Tabel  4. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi GI Toili 
No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Dust 

Partikulat 

50 0 50 0 26 26 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 32.02 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 18.5 5 Sangat Baik 



 
 

 
 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

lokasi GI Toili Desa Singkoyo ada pada “Skala 4 dan  5” yakni kategori “ Baik 

dan Baik Sekali”.  

 

Hasil Perhitungan ISPU di Lokasi GI Luwuk 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter 

kualitas udara ambien pada lokasi GI Luwuk Kelurahan Simpong Kec Luwuk 

Selatan Kabupaten Banggai  dapat ditunjukkan pada Tabel 5.  

Tabel  5. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi GI Luwuk 
No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Dust 

Partikulat 

50 0 50 0 24.5 24.5 5 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 34.94 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 18.5 5 Sangat Baik 

 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

lokasi  GI Luwuk ada pada “Skala 4 dan  5” yakni kategori “ Baik dan Baik 

Sekali”.  

 

Hasil Perhitungan ISPU di Lokasi Tower TIP-03 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter 

kualitas udara ambien pada lokasi  Tower TIP-03  Kelurahan Simpong Kec 

Luwuk Selatan Kabupaten Banggai  dapat ditunjukkan pada Tabel 6.  

Tabel  6. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi TIP-03   
 

N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Dust 
Partikulat 

50 0 50 0 19.5 19.5 5 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 26.53 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 18.5 5 Sangat Baik 

 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

lokasi Tower TIP-03  Kelurahan Simpong ada pada “Skala 4 dan  5” yakni 

kategori “ Baik dan Baik Sekali”.  



 
 

 
 

INDEKS PENCEMARAN 

 

Indeks Pencemaran Air Sungai Kayowa 1 

Hasil  perhitungan indeks pencemaran pada Sungai Kayowa 1 dengan 

menggunakan  Metode  Indeks Pencemaran Air   KepMen LH No. 115 Tahun 

2003. Hasil perhitungan Sungai Kayowa 1  ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Indeks Pencemaran pada Air Sungai  Kayowa 1 

NO Parameter Li Ci Ci/Li 

 FISIKA    

1 Temperatur Deviasi 3 30 - 

2 TDS 1000 161.5 0.1615 

3 TSS 50 4 0.08 

 KIMIA     

1 pH 6 - 9 8.01 0.34 

2 BOD 3 1 0.333 

3 COD 25 10 0.4 

4 DO ≥ 4 7.3 0.213 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.194 0.97 

6 NO3 sbg N 10 0.610 0.0610 

7 Ammonia NH3.N - 0.232 - 

8 Arsen , As 1 0.00006 <0.00006 

9 Cobalt, Co 0.2 0.004 0.02 

10 Barium, Ba - 0.227 - 

11 Boron, B 1 0.22 0.22 

12 Selenium, Se 0.05 0.0001 0.002 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.003 0.3 

14 Chromium Hexavalent 0.05 0.001 0.02 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.015 0.75 

16 Besi Fe - 0.198 - 

17 Timbal, Pb 0.03 0.002 0.067 

18 Mangan, Mn - 0.008 - 

19 Mercury, Hg 0.002 0.0009 0.45 

20 Seng, Zn 0.05 0.005 0.1 

21 Chlorida. Cl - 2 - 

22 Syanida, Cn 0.02 0..01 0.5 

23 Flourida , F 1.5 0.07 0.047 

24 Nitrit NO2 0.06 0.065 1.173 

25 Sulphat , SO42- - 6 - 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 0.02 0.667 

27 Sulfida, H2S 0.002 0.001 0.5 

 ORGANIK    

1 Minyak dan Lemak 1000 1000 1 

2 Fenol 1 1 1 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.021 0.105 

 BIOLOGI    

1 Total Coliform 5000 88 0.0176 

2 Fecal Coliform 1000 2 0.002 

    9.5012/28= 

    0.339 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 



 
 

 
 

Parameter Nitrit = Ci/ Lij = 0.065/ 0.06 = 1.083. Karena lebih besar 1 maka 
Nilai Nitrit yang baru yakni 1 + 5 Log 1.083 = 1.173.  

 

Suhu 30 oC maka DO jenuh sebesar 7.56 , DO hasil ukur 7.3 mg/l. 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air permukaan Sungai Kayawa 1 

sebesar 0.863 Sesuai kriteria nilai PI Kepmem LH 115 Tahun 2003 yakni: 

      0≤    PI ≤ 1.0  ......> memenuhi baku mutu (kondisi baik)  

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Kayowa 1    berada pada criteria 

“Kondisi Baik”.  

 

Indeks Pencemaran Air Sungai Kayowa 2 

Hasil  perhitungan indeks pencemaran pada  Sungai Kayawa 2   dengan 

menggunakan  Metode  Indeks Pencemaran Air   KepMen LH No. 115 Tahun 

2003. Hasil perhitungan Sungai Kayowa 2  ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Kelas Air Metode  PI  pada Air Sungai  Kayowa 2 

 NO Parameter Li Ci Ci/Li 

 FISIKA    

1 Temperatur Deviasi 3 29 - 

2 TDS 1000 160.5 0.1605 

3 TSS 50 38 0.76 

     

 KIMIA     

1 pH 6 - 9 7.81 0.207 

2 BOD 3 1 0.33 

3 COD 25 7 0.28 

4 DO ≥ 4 7.1 0.206 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.216 1.167 

6 NO3 sbg N 10 0.542 0.0542 

7 Ammonia NH3.N - 0.410 - 

8 Arsen , As 1 0.002 0.002 

9 Cobalt, Co 0.2 0.03 0.15 

10 Barium, Ba - 0.277 - 

11 Boron, B 1 0.17 0.17 

12 Selenium, Se 0.05 0.0001 0.002 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.005 0.5 

14 Chromium Hexavalent 0.05 0.001 0.02 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.006 0.3 

16 Besi Fe - 0.206 - 

17 Timbal, Pb 0.03 0.002 0.067 

18 Mangan, Mn - 0.008 - 

19 Mercury, Hg 0.002 0.0009 0.045 

20 Seng, Zn 0.05 0.007 0.14 

21 Chlorida. Cl - 2 - 

22 Syanida, Cn 0.02 0.01 0.5 

23 Flourida , F 1.5 0.09 0.06 

24 Nitrit NO2 0.06 0.110 2.316 

25 Sulphat , SO42- - 5 - 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 0.02 0.667 

27 Sulfida, H2S 0.002 0.001 0.5 

 ORGANIK    

1 Minyak dan Lemak 1000 1000 1 

2 Fenol 1 1 1 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.023 0.125 

 BIOLOGI    

1 Total Coliform 5000 68 0.0136 

2 Fecal Coliform 1000 2 0.002 

    10.744/28= 

    0.384 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 

Parameter Phospat  = Ci/ Lij = 0.216/ 0.2 = 1.08. Karena lebih besar 1 maka 

Nilai Phospat yang baru yakni 1 + 5 Log 1.08 = 1.167. Parameter 



 
 

 
 

Nitrit=0.110/0.06=1.833,. Karena lebih besar 1 maka Nilai Nitrit  yang baru 
yakni 1 + 5 Log 1.833 = 2.316 

 

 

Suhu 29 oC maka DO jenuh sebesar 7.69 mg/l , DO hasil ukur 7.1 mg/l. 
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Nilai (Ci/Lix) R = 0.384                     
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Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Kayowa 2    berada pada kriteria 

“Tercemar Ringan”.  

 

 

Indeks Pencemaran Air Sungai  Singkoyo 1 

Hasil  perhitungan indeks pencemaran pada  Sungai Singkoyo 1   dengan 

menggunakan  Metode  Indeks Pencemaran Air   KepMen LH No. 115 Tahun 

2003. Hasil perhitungan Sungai Singkoyo 1 ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Indeks Pencemaran  pada Air Sungai  Singkoyo 1 

 No Parameter Li Ci Ci/Li 

 FISIKA    

1 Temperatur Deviasi 3 30 - 

2 TDS 1000 130.5 0.1305 

3 TSS 50 4 0.08 
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 No Parameter Li Ci Ci/Li 

 KIMIA     

1 pH 6 - 9 7.57 0.047 

2 BOD 3 1 0.33 

3 COD 25 8 0.32 

4 DO ≥ 4 6.5 0.298 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.181 0.905 

6 NO3 sbg N 10 0.522 0.0522 

7 Ammonia NH3.N - 0.346 - 

8 Arsen , As 1 0.00006 0.00006 

9 Cobalt, Co 0.2 0.035 0.175 

10 Barium, Ba - 0.277 - 

11 Boron, B 1 0.15 0.15 

12 Selenium, Se 0.05 0.0001 0.002 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.0007 0.07 

14 Chromium Hexavalent 0.05 0.001 0.02 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.006 0.3 

16 Besi Fe - 0.090 - 

17 Timbal, Pb 0.03 0.002 0.067 

18 Mangan, Mn - 0.009 - 

19 Mercury, Hg 0.002 0.00009 0.045 

20 Seng, Zn 0.05 0.011 0.22 

21 Chlorida. Cl - 2 - 

22 Syanida, Cn 0.02 0.01 0.5 

23 Flourida , F 1.5 0.09 0.06 

24 Nitrit NO2 0.06 0.094 1.965 

25 Sulphat , SO42- - 6 - 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 0.02 0.667 

27 Sulfida, H2S 0.002 0.001 0.5 

 ORGANIK    

1 Minyak dan Lemak 1000 1000 1 

2 Fenol 1 1 1 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.021 0.105 

 BIOLOGI    

1 Total Coliform 5000 90 0.018 

2 Fecal Coliform 1000 < 0.002 

    9.029/28= 

    0.322 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 

Parameter Nitrit=0.094/0.06=1.56,. Karena lebih besar 1 maka Nilai Nitrit  
yang baru yakni 1 + 5 Log 1.56 = 1.965. 

 

 



 
 

 
 

 

Suhu 30 oC maka DO jenuh sebesar 7.56 mg/l , DO hasil ukur 6.7 mg/l. 
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Nilai (Ci/Lix) R = 0.322                    
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Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Singkoyo 1 berada pada kriteria 

“Tercemar Ringan”.  

 

 

Indeks Pencemaran Air Sungai  Singkoyo 2 

Hasil  perhitungan indeks pencemaran pada  Sungai Singkoyo 2 dengan 

menggunakan  Metode  Indeks Pencemaran Air   KepMen LH No. 115 Tahun 

2003. Hasil perhitungan Sungai Singkoyo 2 ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil perhitungan indeks pencemaran  pada Air Sungai  Singkoyo 2 

NO Parameter Li Ci Ci/Li 

 FISIKA    

1 Temperatur Deviasi 3 30 - 

2 TDS 1000 136 0.136 

3 TSS 50 7 0.14 

     

 KIMIA     

1 pH 6 - 9 7.69 0.127 

2 BOD 3 3 1 

3 COD 25 16 0.64 
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NO Parameter Li Ci Ci/Li 

4 DO ≥ 4 6.7 0.241 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.199 0.995 

6 NO3 sbg N 10 0.398 0.0398 

7 Ammonia NH3.N - 0.384 - 

8 Arsen , As 1 0.00006 0.00006 

9 Cobalt, Co 0.2 0.034 0.17 

10 Barium, Ba - 0.277 - 

11 Boron, B 1 0.17 0.17 

12 Selenium, Se 0.05 0.0001 0.002 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.002 0.2 

14 Chromium Hexavalent 0.05 0.001 0.02 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.016 0.8 

16 Besi Fe - 0.115 - 

17 Timbal, Pb 0.03 0.002 0.067 

18 Mangan, Mn - 0.008 - 

19 Mercury, Hg 0.002 0.00009 0.045 

20 Seng, Zn 0.05 0.021 0.42 

21 Chlorida. Cl - 2 - 

22 Syanida, Cn 0.02 0.01 0.5 

23 Flourida , F 1.5 0.08 0.053 

24 Nitrit NO2 0.06 0.032 0.533 

25 Sulphat , SO42- - 7 - 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 0.02 0.667 

27 Sulfida, H2S 0.002 0.001 0.5 

 ORGANIK    

1 Minyak dan Lemak 1000 1000 1 

2 Fenol 1 1 1 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.019 0.095 

 BIOLOGI    

1 Total Coliform 5000 105 0.021 

2 Fecal Coliform 1000 2 0.002 

  Rata-Rata 9.584/28= 

    0.342 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 

 

Suhu 30 oC maka DO jenuh sebesar 7.56 mg/l , DO hasil ukur 6.7 mg/l. 
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Nilai (Ci/Lix) R = 0.342                   
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Nilai Indeks Pencemaran : 
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Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Singkoyo 2  berada pada 

kriteria “Kondisi Baik”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUESIONER

5

LAMPIRAN



 
 

 
 

Lampiran 5. Kuesioner 

PEMANTAUAN PELAKSANAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

TAHAP KONSTRUKSI T/L LUWUK – PLTMG LUWUK – TOILI  DAN GI TERKAIT 

PT. PLN (PERSERO) UIP SULBAGUT 

DAFTAR PERTANYAAN 
 

 

 

 

I. ASPEK KEPENDUDUKAN 
 

1. Umur    : 
2. Alamat Responden 

a. Desa/Kelurahan : 
b. Kecamatan  : 
c. Kabupaten  : 

3. Pendidikan  : 
a. Tuna Aksara  b. SD tidak tamat  c SD Tamat 

d. SLTP   e. SLTA   f. Diploma/Sarjana 

 

II. SOSIAL EKONOMI 
4. Mata Pencaharian Utama: 

a. Petani  
b. Petani Tambak 
c. PNS/TNI/POLRI 
d. Pedagang 
e. Nelayan 
f. Lainnya, sebutkan ...................... 

 

III. SOSIAL BUDAYA 
1. Kegiatan adat istiadat yang sering dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari: 
- ..................................... 
- ..................................... 
- ...................................... 

2. Menurut bapak/ibu, apakah di desa ini masih dilakukan proses gotong royong? 
a. Ya 
b. Tidak 

3. Jika Ya, dalam kegiatan apa saja dilakukan? 
a. Kerja bakti membersihkan lingkungan. 
b. Memperbaiki rumah 
c. Memperbaiki masjid atau fasilitas umum lainnya. 

4. Menurut bapak/ibu, apakah di desa ini masih dilakukan pertemuan-pertemuan 
antara kelompok masyarakat desa? 

a. Ya 

Enumerator : 

No. Kuesioner : 

Tanggal : 



 
 

 
 

b. Tidak 
5. Jika Ya, pertemuan-pertemuan apa saja yang dilakukan: 

a. Pertemuan antar warga untuk perayaan hari besar nasional 
b. Pertemuan antar warga untuk perayaan hari besar agama 
c. Pertemuan antar warga untuk menyelesaikan masalah-masalah keluarga. 
d. Pertemuan antar warga untuk menyelesaikan masalah desa/masyarakat 

6. Jika tidak, apa sebabnya? 
........................................................................ 

........................................................................ 

 

7. Menrutu Bapak/Ibu, jenis tindakan kriminal atau kejahatan apa saja yang pernah 
atau sering terjadi di wilayah ini? 

a. Perkelahian antar warga  (a. Ya  b. Tidak) 
b. Minum minuman keras  (a. Ya  b. Tidak) 
c. Pencurian/perampokan  (a. Ya  b. Tidak) 

8. Apakah di daerah ini sering terjadi konflik antara kelompok masyarakat? 
a. Ya 
b. Tidak 

9. Jika terjadi konflik antar kelompok masyarakat, apa penyebabnya? 
a. Kasus mengenai tanah, rumah  
b. Kasus perkawinan 
c. Konflik antar pemuda/masyarakat 
d. Lainnya, sebutkan .................................................. 

10. Pertikaian tersebut melibatkan antara: 
a. Konflik antar warga masyarakat 
b. Konflik antar desa 
c. Konflik antar pemuda 

11. Jika terjadi konflik antar masyarakat, cara penyelesaiannya adalah melalui: 
a. Diselesaikan oleh Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat/Tokoh Agama 
b. Diselesaikan oleh Aparat Keamanan 
c. Diselesaikan sendiri oleh kelompok yang bertikai 

12. Apakah bapak/ibu sering mengalami gangguan kesehatan? 
a. Ya 
b. Tidak 

13. Jika Ya, keluhan apa yang paling sering terjadi? 
............................................................................ 

 

IV. TENTANG PROYEK 
1. Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa di desa ini akan dibangun jaringan transmisi 

(T/L) 150 Kv Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk ? 
a. Tahu 
b. Tidak Tahu 

2. Jika tahu darimana informasi yang anda peroleh? 
a. Kepala Desa/Camat 
b. Pemerintah Kabupaten 
c. Pihak perusahaan (PT. PLN UIP SULBAGUT) 
d. Tokoh Masyarakat/Tokoh Adat 
e. Lainnya, sebutkan .................. 



 
 

 
 

3. Apakah bapak/ibu tahu bahwa telah dilakukan sosialisasi tentang rencana 
pembangunan jaringan transmisi (T/L) 150 Kv Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan 
gardu induk? 
a. Ya.  Berapa kali ................... Kapan dilaksanakan ................... 

b. Tidak pernah 

 

V. SIKAP DAN PERSEPSI MASYARAKAT 
A. Sikap dan Persepsi Terhadap Pembangunan jaringan transmisi (T/L) 150 Kv 

Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk terkait: 

 

1. Bagaimana sikap bapak/ibu akan kegiatan pembangunan jaringan transmisi 
(T/L) 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk ? 

a. Setuju dan mendukung 
b. Tidak Setuju dan tidak mendukung 
c. Netral/Ragu-ragu 

2. Apabila setuju dan mendukung, apa alasan saudara (sebutkan): 
- ........................................... 
- ........................................... 
- ........................................... 

3. Apabila tidak mendukung, apa alasannya sebutkan: 
- ............................................ 
- .............................................. 
- ............................................ 
 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya 
penduduk luar ke desa ini) akibat dibangunnya jaringan transmisi (T/L) 150 kV 
Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk? 

a. Tidak masalah 
b. Kuatir akan timbul kriminalitas 
c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 
d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

5. Apakah bapak/ibu merasa terganggu dengan adanya kegiatan konstruksi tower 
jaringan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk ? 

a. Ya 
b. Tidak 

6. Jika ya, apa sebabnya ? 
............................................................................... 

 

B. Sikap dan Persepsi Terhadap Penerimaan Tenaga Kerja: 

1. Apakah bapak/ibu bersedia untuk bekerja pada pembangunan jaringan 
transmisi (T/L) 150 Kv Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk? 
a. Ya 
b. Tidak  

2. Jika Ya, apa alasannya : 
......................................................................... 



 
 

 
 

3. Jika Tidak, apa alasannya ! 
......................................................................... 

.......................................................................... 

4. Jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan harapan ? 
a. Mandor 
b. Tukang/buruh bangunan 
c. Satpam 
d. Lainnya, sebutkan .................. 

5. Apakah pihak perusahaan telah mempekerjakan masyarakat lokal? 
a. Ya 
b. Tidak  

6. Jika bekerja pada proyek, berapa gaji/upah  yang diterima ? 
............................................ 

........................................... 

7. Jika Tidak, bagaimana proses pembayaran? 
..................................................................... 

8. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya tenaga 

kerja dari luar ke desa ini) akibat dibangunnya jaringan transmisi dan Gardu 

Induk? 

a. Tidak masalah 

b. Kuatir akan timbul kriminalitas 

c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 

d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

9. Apakah pernah terjadi konflik tenaga kerja selama masa konstruksi ? 
Jika Ya, berapa kali ..................................... 

C. Sikap dan Persepsi Terhadap Mobilitas Alat berat dan Material: 

1. Bagaimana persepsi bapak/ibu terhadap mobilitas alat berat dan material 

jaringan transmisi? 

.................................. 

2. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilitas alat berat dan material dapat 

mengganggu lalulintas di daerah ini? 

..................................... 

3. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilisasi alat berat dan material 

menyebabkan peningkatan kadar debut di udara ? 

......................................................... 

TERIMA KASIH 
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Jalan Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Telepon. (0435) 821125; Fax. (0435) 821752; laman : www.ung.ac.id

KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

NOMOR : da7 /UN47/PT,01.0S/#01g

Tentang

PENETAPAN TIM PENYUSUNAN DOKUMEN PENGELOLMN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
TAHAP KONSTRUKSI PADA PROYEK GARDU INDUK DAN TRANSMISIYANG TERSEBAR DI PROVINSI

SULAWESITENGAH ATAS BIAYA KERJASAMA PT. PLN (PERI}HRO) UNIT INDUK PEMBANGUNAN
SULAWESI BAGIAN UTARA DENGAN PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

a. bahwa sebagai upaya mewujudkan salah satu 
'Iri 

Dharma perguruan tinggi dan untuk
meningkatkan mutu ketenagaan di lingkurrgan Universitas Negeri Gorontalo maka
perlu digalakkan usaha-usaha kerjasama rrenelitian dan pengabdian masyarakat;

b. bahwa mereka yang nama-namanya tercantum dalam lampiran surat keputusan ini
dianggap mampu dan memenuhi syarat uniuk melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam butir a; .,, :

c. bahwa untuk kepentingan butir a dan b di atas perlu diterbitkan Surat Keputusan.

1. undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional;

? Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan Tinggi;3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur sipil Negara;
4. Keputusan Presiden Rl Nomor 54 Tahun 2004 tentang Perubahan Status lKlp Negeri

Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo;
5. Keputusan Presiden Rl Nomor 193/tu1PK.A4lKPl2O14 tahun 2014 tentang

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo
6. Peraturan Menteri RisetTeknologi din Penclidikan Tinggi Rl Nomor 11 Tahun 2015

tentang Organisasi dan Tata Kerja (orK) Universitas Negeri Gorontalo;
7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan pendidikan Tinggi Rl Nomor 629/M

|KPI.KPl2018 tahun 2018 tentang Perpanjangan Masa Jabatan Rektor Universitas
Negeri Gorontalo periode Tahun iOl +-ZOIA;

B. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 131/KMK.05/2009 tentang Penetapan
Universitas NegeriGorontalo pada Departemen Pendidikan Nasionalsebagai lnstansi
Pemerintah yang menerapkan Pengelolaarr l(euangan Badan Layanan Umum (pK-
BLU);

L Surat Perjanjlan Kerjasama PT. PLN (Persoro) Unit lnduk Pembangunan Sulawesi
Bagian Utara dengan Pusat Studi Lihgkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo tentang Pekerjaan Jasa Konsuitansi penyusunan Dokumen pengelolian
dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk dan Transmision Line teriebar di
Su lawesi Tengah Nomor 0005, PJ/DAN. 02.05iU I PSU LBAGUT/201 9 tanggat 1 5 Maret
Tahun 2019.

Mengingat



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Tembusan Yth:

a, Wakil Rektor di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo;
b. Dekan di Lingkungan universitas Negeri Gorontato
c. Ketua LPPM Universitas Negeri Gorontalo;
d. General Manager PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT.

MEMUTUSKAN

Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk
dan Transmisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas Biaya Kerjasama PT. pLN

(Persero) UIP SULBAGUT dengan Pusat studi Lingkungan dan Kependudukan

Universitas Negeri Gorontalo yang nama-namanya seperti tercantum dalam lampiran

surat keputusan ini,

Tugas Tim Pemantauan :

a. melaksanakan pemantauan lingkungan hidup dan penyusunan dokumen
pengelolaan dan pemantauan lingkungan Proyek Gardu lnduk dan Transmisi yang

tersebar di Provinsi dan bertanggung jawab penuh secara teknis, sistematika dan

administratif dengan mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor45
Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan peraksanaan RKL-RpL;

b. batas waktu pemasukan Laporan Hasil Pemantauan selamballambatnya tanggal 31

Desember 2019.

Biaya yang timbul sehubungan dengan kegiatan pemantauan tersebut sepenuhnya adalah

biaya hibah kerjasama PT. PLN (Persero) Unit lnduk Pembangunan Sulawesi Bagian

Utara.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

GorontaloDitetapkan di

, Pada Tanqgal

Prof. Dr. Syamsu Qamar Badu, M.Pd
NtP. 1 96006031 996031 003

,d#



Lampiran

Nomor

Tanggal

Tentang

Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo

4t? ruru+z/pr.o1 .09/201 e

18 Maret 2019

Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk dan

Tra4smisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas biaya kerjasama PT. PLN (Persero)

UIP SULBAGUT dengan Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo

Pengarah

Ketua Tim

Tim Pemantauan

: 1. Prof, Dr, Syamsu Qamar Badu, M,Pd (Rektor UNG)

2.Prof . Dr. Hasanuddin Fatsah, M.Hum (Pembantu Rektor Bidang Kerjasama)

3. Prof. Dr. Fenty Puluhulawa, S.Fl, M.H (Ketua LPPM UNG)

4. Dr. Lukman Laliyo, M,Pd (Sekretaris LPPM UNG)

: Dr. Fitryane Lihawa, M.Si (Kepala PSL-K UNG)

: 1. Ahmad Zainuri, S.Pd, MT

2. Dr. Marike Mahmud, S.T, M.Si

3. YantiSaleh, SP, M.Pd

4, Dr. lndriati Martha Patuti, S.T, MT

5. Dr. MariniSusantiHamidun, S.Si, M.Si

6. dr, Zuhriana K. Yusuf, M.Kes

M.Pdrof. Dr. Syamsu Qamar Badu,

1 96006031 986031 003












































